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Penulis 
ABSTRAK 
 
PERTUMBUHAN EKONOMI DAN TINGKAT KEMISKINAN DI KABUPATEN SIDENRENG 
RAPPANG TAHUN 2005-2015 
 
Liliyani 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 
tingkat kemiskinan baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui Indeks 
Pembangunan Manusia dan Tingkat Penyerapan Tenaga kerja, serta pengaruh Indeks 
Pembangunan Manusia dan Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja terhadap tingkat kemiskinan. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder meliputi data kemiskinan, 
Pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia, dan data pengangguran yang 
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan 
model Struktural (Structural Equation Model ) dengan menganalisis hubungan secara simultan 
variabel dependen dan independen secara bersamaan Dengan variabel dependen tingkat 
kemiskinan, variabel independen pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia, dan 
tingkat penyerapan tenaga kerja . 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara langsung pertumbuhan ekonomi 
tidak memiliki pengaruh terhadap tingkat kemiskinan . Dan pertumbuhan ekonomi melalui 
indeks pembangunan manusia  juga tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat kemiskinan. 
Sedangkan pertumbuhan ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja mempunyai pengaruh 
terhadap tingkat kemiskinan. Untuk Variabel tingkat penyerapan tenaga kerja mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi  dan Variabel indeks pembangunan 
manusia mempunyai pengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi  
 
Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat 
Penyerapan Tenaga Kerja dan Tingkat Kemiskinan, Structural Equation Model (SEM) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
Kehidupan yang menjadi dambaan masyarakat adalah kondisi yang sejahtera.  
Dengan  demikian,  kondisi  yang  menunjukkan  adanya  taraf hidup  yang  rendah  
merupakan  sasaran  utama  usaha  perbaikan  dalam rangka  perwujudan  kondisi  
yang sejahtera tersebut. Kondisi kemiskinan dengan berbagai dimensi dan 
implikasinya, merupakan salah satu bentuk masalah sosial yang menggambarkan 
kondisi kesejahteraan yang rendah. Oleh sebab itu wajar  apabila  kemiskinan  dapat 
menjadi inspirasi bagi tindakan perubahan untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Namun demikian, upaya-upaya menanggulangi kemiskinan sampai saat ini 
masih dinilai belum berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Kemiskinan belum 
berkurang dan isu-isu ketimpangan malah semakin deras mencuat kepermukaan 
(Soetomo, 2010). 
Kemiskinan  di  Indonesia  merupakan  salah  satu  penyakit  dalam ekonomi, 
sehingga harus ada solusi atau kebijakan untuk mengurangi tingkat kemiskinan.  
Masalah  kemiskinan merupakan  masalah  yang rumit dan kompleks serta bersifat 
multidimensional. Oleh karena itu, kebijakan yang dibuat untuk pengentasan 
kemiskinan pun harus dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Istilah kemiskinan 
adalah ketika seseorang atau kelompok tidak mampu memenuhi kebutuhan atau 
kemakmuran ekonomi yang sesuai dengan standar hidup disuatu wilayah tertentu. 
1 
Menurut Siregar & Winarti (2008), kemiskinan adalah situasi dimana pendapatan 
tahunan individu disuatu kawasan tidak dapat memenuhi standar  pengeluaran 
minimum yang dibutuhkan individu untuk dapat hidup layak di kawasan tersebut. 
Individu yang hidup di bawah standar pengeluaran tersebut tergolong  miskin. Ketika 
perekonomian berkembang di suatu kawasan (Negara atau kawasan  tertentu yang 
lebih kecil), terdapat lebih banyak pendapatan untuk dibelanjakan, yang jika terdistribusi 
dengan baik diantara penduduk kawasan tersebut akan mengurangi kemiskinan. 
Dengan kata lain, secara teoritis pertumbuhan ekonomi  memainkan peranan penting 
dalam mengatasi penurunan kemiskinan. 
Seseorang dikatakan miskin atau hidup dalam kemiskinan jika pendapatan atau 
aksesnya terhadap barang  dan  jasa  relatif  rendah  dibandingkan  rata-rata  orang  
lain  dalam perekonomian tersebut. Secara absolut, seseorang dinyatakan miskin 
apabila tingkat pendapatan atau standar  hidupnya  secara  absolut  berada  dibawah 
subsisten.  Ukuran  subsistensi  tersebut  dapat  diproksi  dengan  garis kemiskinan.  
secara  umum,  kemiskinan  adalah  ketidakmampuan  untuk mencapai standar atas 
setiap aspek kehidupan (Siregar & Winarti, 2008).  
Kemiskinan lebih terkait pada ketidakmampuan untuk mencapai standar hidup 
tersebut dari pada apakah standar hidup tersebut tercapai atau tidak. Kemiskinan 
merupakan permasalahan yang sulit terpecahkan di Indonesia dan menjadi pekerjaan 
rumah yang belum terselesaikan oleh Pemerintah. BPS menyatakan penduduk miskin 
di Indonesia dari Maret 2010 ke Maret 2011 mengalami penurunan sebesar 1,00 juta 
orang. Pada Maret 2010 penduduk miskin sebesar 31,02 juta orang (13,33%) 
sementara sampai Maret 2011 penduduk mis kin menurun menjadi (12,49%) sebanyak 
30,02 juta orang (Badan Pusat Statistik, 2011). 
Penduduk miskin di Indonesia memang mengalami penurunan dari tahun 2010 
ke 2011, tetapi disparitas kemiskinan antara kota dan desa masih menjadi 
permasalahan yang belum terpecahkan. Masih dalam data yang sama, pada tahun 
2011 saja penduduk miskin di perkotaan sebesar 9,23% dan penduduk miskin di desa 
sebanyak 15,72%. Angka ini menunjukkan masyarakat desa menjadi penyumbang 
terbesar angka kemiskinan penduduk Indonesia dan masyarakat miskin lebih tersebar 
didaerah pedesaan. Di dalam kota sendiri ketidakmerataan kesejahteraan atau 
disparitas kemiskinan ini masih sering dijumpai, terutama untuk daerah - daerah 
setingkat kelurahan yang letaknya   jauh dari pusat kota dimana masalah kemiskinan 
masih menjadi momok dan jauh dari kalimat “kesejahteraan rakyat yang seluas-
luasnya”.  
Baik pemerintah pusat maupun daerah telah berupaya  dalam melaksanakan  
berbagai kebijakan dan program-program penanggulangan kemiskinan namun masih 
jauh dari induk permasalahan. Kebijakan dan program yang  dilaksanakan  belum  
menampakkan  hasil  yang optimal. Masih terjadi kesenjangan antara rencana dengan 
pencapaian tujuan karena kebijakan dan program penanggulangan  kemiskinan lebih  
berorientasi pada program sektoral. Oleh karena itu diperlukan suatu strategi  
penanggulangan kemiskinan yang terpadu, terintegrasi dan  sinergis  sehingga dapat  
menyelesaikan masalah secara tuntas. 
Hasil dari upaya penanggulangan kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang 
memperlihatkan pengaruh yang positif. Hal ini terlihat dari tingkat  kemiskinan yang 
mengalami pola yang menurun. Tabel 1.1 menunjukkan  kecenderungan penurunan  
tingkat  kemiskinan  dari  tahun  ke  tahun. 
Tabel 1.1 
Persentase Kemiskinan Kabupaten Sidenreng Rappang 
Tahun Persentase 
2005 8,38 
2006 8,19 
2007 8,05 
2008 7,64 
2009 6,73 
2010 7 
2011 6,29 
2012 6 
2013 6,30 
2014 5,82 
2015 5,50 
    Sumber : Badan Pusat Statistik 
Adanya  penurunan  tingkat kemiskinan pada suatu wilayah  mengindikasikan  
bahwa pembangunan yang  dilaksanakan telah membawa sebuah keberhasilan.  
Pembangunan  ekonomi  dapat  diukur  dengan  adanya pertumbuhan  ekonomi  yang  
dapat dilihat dari perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB). Pertumbuhan  PDB  
memiliki hubungan dengan kemiskinan  baik  secara agregat maupun disektor-sektor 
ekonomi secara individu. Menurut Kuncoro (2006). Indikator-indikator kunci  
pembangunan adalah:  1) Indikator ekonomi  yaitu produk nasional Bruto (PNB) dan 
PDB, dan laju pertumbuhan ekonomi, 2) Indikator sosial yaitu : Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) atau  Human Development Indekx. 
Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan mempunyai keterkaitan yang erat, 
pertumbuhan ekonomi seringkali dijadikan tolak ukur kinerja perekonomian suatu 
wilayah, akan tetapi belum pasti tingginya pertumbuhan ekonomi menunjukkan 
tingginya tingkat kesejahteraan rakyatnya. Tidak dapat dipungkiri bahwa  pertumbuhan 
ekonomi sangat berarti bagi pengentasan kemiskinan dan pembangunan  ekonomi.   
Menurut Siregar & Winarti (2008), pertumbuhan ekonomi memang  merupakan 
syarat keharusan (necessary  condition) untuk mengurangi kemiskinan.  Adapun  syarat 
kecukupan (sufficient  condition) ialah bahwa pertumbuhan tersebut  efektif mengurangi 
kemiskinan. Artinya, pertumbuhan  ekonomi  tersebut  hendaklah menyebar secara 
merata disetiap golongan pendapatan, termasuk  golongan penduduk miskin  (growth 
with equity). Secara langsung, hal ini berarti pertumbuhan ekonomi  itu perlu dipastikan 
terjadi disektor-sektor dimana penduduk miskin bekerja  (pertanian  atau  sektor  yang  
padat  karya).  Adapun secara  tidak  langsung,  hal  itu berarti diperlukan pemerintah 
yang cukup efektif meredistribusi manfaat pertumbuhan yang bisa diwujudkan melalui 
kebijakan seperti sekotor jasa dan manufaktur yang padat modal. 
Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari penurunan kemiskinan di suatu 
wilayah. Dengan pertumbuhan ekonomi yang meningkat di masing-masing provinsi 
mengindikasikan bahwa pemerintah mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakatnya, sehingga dapat mengurangi tingkat kemiskinan. Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) merupakan  salah  satu  indikator pertumbuhan  ekonomi suatu  
wilayah.  PDRB  adalah  nilai  bersih  barang  dan  jasa-jasa  akhir  yang dihasilkan oleh  
berbagai  kegiatan ekonomi  di  suatu  daerah  dalam  suatu  periode (Hadi Sasana, 
2006). Semakin  tinggi PDRB suatu daerah,  maka  semakin  besar pula potensi 
sumber penerimaan daerah tersebut. 
Tabel 1.2 
PDRB Kabupaten Sidenreng Rappang 
Tahun PDRB Harga Konstan 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
(Persen) 
2005 1.120.899,05 8,25 
2006 1.198.896,30 6,96 
2007 1.264.330,02 5,46 
2008 1.368.325,73 8,23 
2009 1.459.401,19 6,66 
2010 1.524.360,11 4,45 
2011 4.863.453,55 9,63 
2012 5.297.538,52 8,93 
2013 5.644.558,05 6,93 
2014 6.110.559,71 7,87 
2015 6.594.245,83 7,92 
Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan 
Pada hakekatnya pembangunan daerah dianjurkan tidak hanya memusatkan 
perhatian pada pertumbuhan ekonomi saja namun juga mempertimbangkan bagaimana 
kemiskinan yang dihasilkan dari suatu proses pembangunan daerah  tersebut. Menurut  
Esmara, dalam  ilmu  ekonomi dikemukakan  berbagai  teori  yang membahas tentang 
bagaimana pembangunan ekonomi harus ditangani untuk mengejar keterbelakangan. 
Sampai akhir tahun 1960, para ahli ekonomi percaya bahwa cara terbaik untuk 
mengejar keterbelakangan ekonomi adalah dengan meningkatkan laju pertumbuhan 
ekonomi setinggi-tingginya, sehingga dapat melampaui tingkat pertumbuhan penduduk. 
Dengan cara tersebut angka pendapatan  per kapita akan meningkat sehingga secara 
otomatis terjadi pula peningkatan kemakmuran masyarakat. 
Selain pertumbuhan ekonomi, kualitas sumber daya manusia juga dapat menjadi 
faktor penyebab terjadinya  penduduk miskin. Kualitas sumber daya  manusia dapat 
dilihat dari indeks  kualitas  hidup/indeks  pembangunan  manusia.  Rendahnya  Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM) akan berakibat pada rendahnya produktivitas kerja dari 
penduduk. Produktivitas yang rendah berakibat pada rendahnya perolehan pendapatan. 
Sehingga dengan rendahnya pendapatan  menyebabkan  tingginya  jumlah penduduk 
miskin.  
Berikut adalah perkembangan dan pertumbuhan kualitas sumber daya manusia 
pada Kabupaten Sidenreng Rappang yang diukur dengan IPM. Lanjouw  dkk (dalam 
Yani Mulyaningsih, 2008) menyatakan pembangunan manusia di  Indonesia adalah 
identik dengan pengurangan kemiskinan. Investasi di bidang pendidikan dan kesehatan 
akan lebih berarti bagi penduduk  miskin  dibandingkan  penduduk  tidak  miskin, 
karena  bagi  penduduk miskin aset utama adalah tenaga kasar mereka. Adanya 
fasilitas pendidikan dan kesehatan murah akan sangat  membantu  untuk  
meningkatkan  produktifitas,  dan pada gilirannya meningkatkan pendapatan. 
 
Tabel 1.3 
Persentase Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Sidenreng Rappang 
Tahun Persentase 
2005 69,29 
2006 69,99 
2007 71.74 
2008 72,06 
2009 72,37 
2010 65,54 
2011 65,88 
2012 66,19 
2013 67,15 
2014 68,14 
2015 69 
  Sumber : Badan Pusat Statistik dan RPJMD 2014-2018 
Faktor lain yang juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan adalah 
pengangguran. Salah satu unsur yang menentukan kemakmuran suatu masyarakat 
adalah tingkat pendapatan. Pendapatan masyarakat mencapai maksimum apabila 
kondisi tingkat penggunaan tenaga kerja penuh (full employment) dapat terwujud. 
Menurut Sadono Sukirno (2004), Pengangguran akan menimbulkan efek mengurangi  
pendapatan  masyarakat, dan itu akan mengurangi tingkat kemakmuran  yang  telah  
tercapai. Semakin turunnya tingkat kemakmuran  akan menimbulkan masalah lain yaitu 
kemiskinan. 
Kemiskinan berkaitan dengan lapangan pekerjaan dan biasanya penduduk  yang  
dikategorikan  miskin  (the  poor)  tidak  memiliki  pekerjaan (pengangguran), serta 
tingkat pendidikan dan kesehatan yang pada umumnya tidak memadai  (Saputra, 
2011).  
Ketenagakerjaan merupakan aspek yang penting dalam pembangunan ekonomi, 
karena tenaga kerja merupakan salah satu balas jasa faktor produksi.Akhir-akhir ini 
topik mengenai masalah ketenagakerjaan dan pertumbuhan ekonomi baik dalam skala 
nasional maupun regional mendapat perhatian banyak orang. Pertumbuhan ekonomi 
yang tinggi membutuhkan penambahan investasi dan kebijakan ekonomi yang kondusif 
merupakan suatu hal penting.dengan penambahan investasi baru diharapkan dapat 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya juga dapat menciptakan 
lapangan kerja baru. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.4 
Persentase Angkatan Kerja Di Kabupaten Sidenreng Rappang 
Tahun 
Angkatan Kerja Persentase 
Terhadap 
Angkatan 
Kerja 
Bekerja Pengangguran Jumlah 
2005 84.390 27.405 111.795 75,49 
2006 82.934 21.999 94.220 88,02 
2007 91.925 14.999 106.924 85,97 
2008 93.310 11.502 104.812 89,02 
2009 95.007 8.272 103.279 91,99 
2010 101.589 9.749 111.338 91,24 
2011 118.720 5.960 124.583 95,21 
2012 104.710 7.873 112.583 93,00 
2013 96.076 7.930 104.006 92,37 
2014 105.295 6.957 112.252 93,80 
2015 104.741 7.851 112.592 93,02 
Sumber : Badan Pusat Statistik 
Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan lapangan 
kerja yang relatif lambat menyebabkan masalah pengangguran yang ada di suatu  
daerah menjadi semakin serius. Besarnya tingkat pengangguran merupakan  cerminan  
kurang  berhasilnya  pembangunan  di  suatu  negara. Pengangguran  dapat  
mempengaruhi  kemiskinan  dengan  berbagai  cara (Tambunan, 2001). 
Berdasarkan  uraian  diatas,  maka  penulis  tertarik  untuk  melakukan penelitian  
dengan  judul  “Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Kemiskinan di Kabupaten 
Sidenreng Rappang Tahun 2005-2015”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut di atas dapat 
dirumuskan masalah penelitian ini yaitu : 
1. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Sidenreng Rappang baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung melalui tingkat penyerapan tenaga kerja dan indeks pembangunan 
manusia? 
2. Apakah tingkat penyerapan tenaga kerja berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 
di Kabupaten Sidenreng Rappang? 
3. Apakah indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Sidenreng Rappang? 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1. Tujuan penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari:  
1. Pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng 
Rappang baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui tingkat 
penyerapan tenaga kerja dan indeks pembangunan manusia. 
2. Tingkat penyerapan tenaga kerja terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
3. Indeks pembangunan manusia terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten 
Sidenreng Rappang. 
1.3.2. Manfaat penelitian 
1. Secara umum hasil penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu ekonomi  
khususnya ekonomi pembangunan. Manfaat khusus bagi ilmu pengetahuan yakni 
dapat melengkapi kajian mengenai tingkat kemiskinan dengan mengungkap secara 
empiris faktor-faktor yang mempengaruhinya.  
2. Bagi Pemerintah setempat, di harapkan mampu memberikan sumbangan  
pemikiran  bagi  Pemerintah  Daerah Kabupaten Sidenreng Rappang  dalam  
rangka  penanggulangan  dan   pengentasan kemiskinan  di Kabupaten Sidenreng 
Rappang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Teori Tentang Pertumbuhan Ekonomi 
Robert Sollow menekankan perhatiannya pada pertumbuhan output yang akan 
terjadi atas hasil kerja dua faktor input utama, Yaitu modal dan tenaga kerja. Robert 
Solow berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi merupakan rangkaian kegiatan 
yang bersumber pada manusia, akumulasi modal, pemakaian teknologi modern dan 
hasil atau output. Adapun pertumbuhan penduduk dapat berdampak positif dan 
dapat berdampak negatif. Oleh karenanya, menurut Robert Solow pertambahan 
penduduk harus dimanfaatkan sebagai sumber daya yang positif. Bahwa 
pertumbuhan ekonomi di pengaruhi oleh 3 faktor : 
- Pertumbuhan modal 
- Pertumbuhan penduduk 
- Pertumbuhan teknologi 
Perkembangan teori pembangunan sejak pertama kali dikemukakan oleh Adam 
Smith dan mengalami puncak kejayaannya dengan lahirnya teori  pertumbuhan  yang  
dikemukakan  oleh  Rostow (Kuncoro 2006). 
2.2. Pengukuran Pertumbuhan Ekonomi 
Pengukuran  akan  kemajuan  sebuah  perekonomian  memerlukan  alat ukur 
yang tepat, antara lain yaitu (Nugaraheni dalam Kristanto, 2014): 
2.2.1. Produk Domestik Bruto (PDB)/ Produk Domestik Regionsl Bruto (PDRB) 
Produk  Domestik  Bruto  (PDB)  atau  di  tingkat  Regional  Bruto (PDRB), 
merupakan jumlah barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh  suatu  perekonomian  
dalam  suatu  perekonomian  dalam  satu tahun  yang  dinyatakan  dalam  harga  pasar.  
Baik  PDB  atau  PDRB merupakan ukuran yang global sifatnya, dan bukan merupakan 
alat ukur  ekonomi  yang  tepat,  karena  belum  dapat  mencerminkan kesejahteraan 
penduduk yang sesungguhnya, padahal sesungguhnya kesejahteraan harus dinikmati 
oleh setiap penduduk di negara atau daerah yang bersangkutan. 
2.2.2. Produk Domestik Bruto per Kapita/Pendapatan per Kapita 
Produk  Domestik Bruto Per Kapita atau Produk Regional Bruto (PDRB)  per  
kapita  pada skala daerah dapat digunakan  sebagai pengukur pertumbuhan ekonomi 
yang lebih baik karena lebih cepat mencerminkan  kesejahteraan  penduduk  suatu 
Negara dari pada nilai PDB atau PDRB saja. Produk domestik bruto per kapita baik 
tingkat nasional maupun di daerah adalah jumlah PDB nasional maupun  PDRB  suatu  
daerah  dibagi  dengan jumlah penduduk di negara  manapun  didaerah  yang  
bersangkutan, atau dapat disebut juga sebagai PDB atau PDRB rata-rata. 
2.3. Peranan Pertumbuhan Ekonomi terhadap Penyerapan Tenaga Kerja  
Pembangunan berbasis ketenagakerjaan tidak dapat disederhanakan  menjadi 
sekedar pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang cepat dapat saja dilakukan 
dengan, misalnya memfokuskan pada sektor-sektor padat modal, tanpa harus diikuti 
penciptaan tenaga kerja yang memadai. Bahkan dalam perspektif  pembangunan 
manusia (human development) pertumbuhan ekonomi merupakan  sarana utama 
(principal means) bagi pembangunan manusia untuk dapat berlangsung  secara  
berkesinambungan.  
Hal ini sejalan dengan bukti empiris yang menunjukkan bahwa tidak ada negara 
pun yang dapat membangun manusia secara berkesinambungan tanpa  tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi. Walaupun demikian tidak berarti bahwa 
pertumbuhan ekonomi merupakan syarat yang cukup bagi pembangunan manusia. 
Antara  keduanya  tidak  ada  hubungan  otomatis  tetapi  berlangsung  melalui 
berbagai  jalur  antara  lain  yang  penting  ketenagakerjaan.  Artinya,  pertumbuhan 
ekonomi akan dapat ditransformasikan menjadi  peningkatan  kapabilitas  manusia  jika  
pertumbuhan  itu  berdampak  secara  positif terhadap penciptaan lapangan kerja atau 
usaha. 
Lapangan kerja yang diciptakan pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan 
rumah tangga yang memungkinkannya membiayai  peningkatan  kualitas manusia 
anggotanya. Kualitas manusia yang meningkat pada sisi lain akan berdampak pada 
kualitas tenaga kerja  yang pada gilirannya akan mempengaruhi tingkat dan kualitas 
pertumbuhan ekonomi. Secara singkat dapat dikatakan bahwa pertumbuhan dapat 
(tetapi tidak bersifat otomatis) mempengaruhi ketenagakerjaan dari sisi permintaan 
(menciptakan lapangan kerja) dan sisi penawaran (meningkatkan kualitas tenaga kerja). 
Dengan kata lain, secara teoritis, pertumbuhan ekonomi  memainkan peranan penting  
untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 
 
2.4. Teori Tentang Kemiskinan 
2.4.1. Pengertian kemiskinan 
Kemiskinan  adalah  ketidakmampuan  individu  dalam  memenuhi kebutuhan 
dasar minimal untuk hidup layak (BPS dan Depsos, 2002). Kemiskinan  merupakan  
sebuah  kondisi  yang  berada  di  bawah  garis nilai  standar  kebutuhan  minimum,  
baik  untuk  makanan  dan  non makanan,  yang  disebut  garis  kemiskinan  (poverty  
line)  atau  batas kemiskinan  (poverty  threshold).  Garis  kemiskinan  adalah  sejumlah 
rupiah  yang  diperlukan  oleh  stiap  individu  untuk  dapat  membayar kebutuhan  
makanan  setara  2100  kilo  kalori  per  orang  per  hari  dan kebutuhan  non  makanan  
yang  terdiri  dari  perumahan,  pakaian, kesehatan, pendidikan, transportasi, serta 
aneka barang dan jasa lainnya (BPS dan Depsos, 2002). 
Kemiskinan pada  umumnya  didefinisikan  dari  segi  pendapatan dalam  bentuk  
uang  ditambah  dengan  keuntungan-keuntungan  no material yang diterima oleh 
seseorang. Secara luas kemiskinan meliputi kekurangan  atau tidak memiliki 
pendidikan, keadaan  kesehatan  yang buruk,  kekurangan  transportasi  yang  
dibutuhkan  masyarakat  (Suharto dkk,  dalam SMERU, 2004).  Fakir  miskin  adalah  
orang  yang  sama sekali tidak mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 
pokok yang  layak  bagi  kemanusiaan   atau  orang  yang  mempunyai  sumber mata 
pencaharian tetapi tidak memenuhi kebutuhan pokok  yang layak bagi kemanusiaan 
(Depsos, 2001). 
Kemiskinan  adalah  ketidaksamaan  kesempatan  untuk mengakumulasikan  
basis  kekuasaan  sosial.  Basis  kekuasaan  sosial meliputi:  (a)  modal  produktif  atau  
asset  (tanah,  perumahan,  alat produksi,  kesehatan),  (b)  sumber  keuangan  
(pekerjaan,  kredit),  (c) organisasi  sosial  dan  politik  yang  dapat  digunakan  untuk  
mencapai kepentingan  bersama  (koperasi,  partai  politik,  organisasi  sosial),  (d) 
jaringan  sosial  untuk  memperoleh  pekerjaan,  barang,  dan  jasa,  (e) pengetahuan  
dan  ketrampilan,  dan  (f)  informasi  yang  berguna  untuk kemajuan hidup (Friedman 
dalam Suharto, dkk., 2004). 
2.4.2. Dimensi kemiskinan 
Kemiskinan  merupakan  fenomena  yang  berwayuh  wajah. David Cox (2004) 
membagi kemiskinan kedalam beberapa dimensi : 
1. Kemiskinan yang diakibatkan globalisasi 
Globalisasi  menghasilkan  pemenang  dan  pengkalah. Pemenang umumnya  
adalah  negara-negara  maju.  Sedangkan  negara-negara berkembang seringkali 
semakin terpinggirkan oleh persaingan dan pasar bebas yang merupakan prasyarat 
globalisasi. 
2. Kemiskinan yang berkaitan dengan pembangunan 
Kemiskinan substain (kemiskinan akibat rendahnya pembangunan), kemiskinan 
pedesaan (kemiskinan akibat peminggiran pedesaan dalam proses pembangunan),  
kemiskinan  perkotaan  (kemiskinan yang  disebabkan  oleh  hakekat  dan  
kecepatan  pertumbuhan perkotaan). 
3. Kemiskinan  sosial 
Kemiskinan yang dialami oleh  perempuan, anak-anak, dan kelompok minoritas. 
4. Kemiskinan konsekuensial 
Kemiskian yang terjadi akibat adanyakejadian-kejadian lain atau faktor-faktor 
eksternal di luar si miskin, sperti konflik, bencana alam, kerusakan lingkungan, dan 
tingginya jumlah penduduk. 
Kemiskinan  memiliki  berbagai  dimensi (Suharto  dkk, dalam SMERU, 2004) : 
a. Ketidakmampuan  memenuhi  kebutuhan  konsumsi  dasar   (pangan, sandang, dan 
papan.  
b. Tidak  adanya  akses  terhadap  kebutuhan  hidup  dasar  lainnya (kesehatan, 
pendidikan, sanitasi, air bersih dan transportasi). 
c. Tidak adanya jaminan masa depan (karena tiadanya investasi untuk pendidikan 
dan keluarga). 
d. Kerentanan  terhadap  goncangan  yang  bersifat  individual  maupun massal.  
e. Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan keterbatasan sumber alam. 
f. Tidak dilibatkannya dalam kegiatan sosial masyarakat. 
g. Tidak adanya akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang 
berkesinambungan. 
h. Ketidakmampuan  untuk  berusaha  karena  cacat  fisik  maupun mental. 
i. Ketidakmampuan dan ketidak beruntungan sosial (anak terlantar, wanita  korban  
tindak  kekerasan  rumah  tangga,  janda  miskin, kelompok marjinil dan terpencil), 
(Suharto, dkk, 2004). 
2.4.3. Indikator kemiskinan 
BPS (2002) melakukan pendataan rumah tangga miskin dengan menggunakan  
14 variabel  kemiskinan  dimana  variabel  ini  memiliki hubungan yang sangat erat 
denga kemampuan memenuhi kebutuhan kalori  dan  kebutuhan  dasar  non  makanan.  
Adapun  variabel-variabel yang dimaksud adalah : 
1. Luas lantai bangunan tempat tinggal < 8 mper orang 
2. Lantai tempat tinggal terbuat dari tanah/bambu/kayu murahan 
3. Jenis  dinding  tempat  tinggal  terbuat  dari  bambu/rumbia/kayu berkualitas 
rendah/tembok tanpa diplester 
4. Tidak mempunyai fasilitas buang air besar 
5. Penerangan rumah tangga tidak menggunakan listrik 
6. Sumber air minum berasal dari sumur/mata air tidak terlindung/sungai/air hujan 
7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari adalah kayu bakar/arang/minyak tanah 
8. Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam satu kali dalam satu minggu 
9. Hanya membeli satu setel pakaian baru dalam satu tahun 
10. Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua kali sehari 
11. Bila sakit Tidak sanggup membayar biaya pengobatan di Puskesmas/poliklinik 
12. Sumber penghasilan rumah tangga adalah petani : dengan luas lahan <  0,5  ha,  
buruh  tani  bangunan,  buruh  perkebunan  atau  pekerjaan lainnya dengan 
pendapatan di bawah Rp. 600.000.00 perbulan 
13. Pendidikan  tertinggi  kepala  rumah  tangga  :  tidak  sekolah  /  tidak tamat SD 
atau hanya SD. 
14. Tidak memiliki tabungan /barang  yang mudah dijual dengan nilai minimal  Rp.  
500.000,00  seperti  sepeda  motor  (kredit/non  kredit), emas, ternak, kapal motor, 
atau barang modal lainnya. 
Kemiskinan merupakan masalah kemanusiaan yang telah lama diperbincangkan 
karena berkaitan dengan tingkat kesejahteraan masyarakat dan upaya penanganannya. 
Dalam Panduan Keluarga Sejahtera (1996). Kemiskinan adalah suatu keadaan dimana 
seorang tidak sanggup memelihara dirinya sendiri dengan taraf kehidupan yang dimiliki 
dan juga tidak mampu memanfaatkan  tenaga,  mental  maupun  fisiknya  dalam  
memenuhi kebutuhannya. Dalam panduan PNPM (2008) bahwa kemiskinan adalah 
situasi  serba  kekurangan  yang  terjadi  bukan  karena  dikehendaki  oleh  si miskin, 
melainkan karena tidak dapat dihindari dengan kekuatan  yang ada padanya. 
Kemiskinan ini ditandai oleh sikap dan tingkah laku yang menerima keadaan  
yang  seakan-akan tidak  dapat  diubah yang tercermin di  dalam lemahnya  kemauan  
untuk  maju,  rendahnya  kualitas  sumber  daya  manusia, lemahnya  nilai  tukar  hasil 
produksi, rendahnya produktivitas, terbatasnya modal yang dimiliki berpartisipasi dalam 
pembangunan. Mengamati secara mendalam tentang  kemiskinan  dan  penyebabnya  
akan  muncul  berbagai tipologi  dan  dimensi kemiskinan  karena,  kemiskinan  itu 
sendiri multikompleks,  dinamis  dan   berkaitan dengan ruang, waktu  serta  tempat 
dimana kemiskinan dilihat dari berbagai sudut pandang.  
Kemiskinan  absolut  adalah  kemiskinan  yang  diukur  dengan  tingkat 
pendapatan  yang  dibutuhkan  untuk  memenuhi  kebutuhan  dasarnya sedangkan  
kemiskinan  relatif  adalah  penduduk  yang  telah  memiliki pendapatan  sudah  
mencapai  kebutuhan  dasar  namun  jauh  lebih  rendah dibanding  keadaan  
masyarakat  sekitarnya. Kemiskinan  menurut  tingkatan kemiskinan adalah kemiskinan 
sementara dan kemiskinan kronis.Kemiskinan  sementara  yaitu  kemiskinan  yang  
terjadi  sebab  adanya bencana alam dan kemiskinan kronis  yaitu  yang terjadi pada 
mereka  yang kekurangan  ketrampilan,  aset,  dan  stamina  (Aisyah,  2001).  
Penyebab kemiskinan menurut Kuncoro (2000) sebagai berikut : 
1. Secara  makro,  kemiskinan  muncul  karena  adanya  ketidaksamaan  pola 
kepemilikan  sumber  daya  yang  menimbulkan  distribusi  pendapatantimpang,  
penduduk  miskin  hanya  memiliki  sumber  daya  dalam  jumlah yang terbatas dan 
kualitasnya rendah. 
2. Kemiskinan  muncul  akibat  perbedaan  kualitas  sumber  daya  manusia karena  
kualitas  sumber  daya  manusia  yang  rendah  berarti  produktivitas juga rendah, 
upahnyapun rendah. 
3. Kemiskinan muncul sebab perbedaan akses dan modal. 
Ketiga penyebab kemiskinan itu bermuara pada teori lingkaran setan kemiskinan  
(the  vicious  circle of  proverty)  lihat gambar 2.1,  adanya keterbelakangan, ketidak 
sepurnaan pasar, kurangnya modal menyebabkan rendahnya  produktivitas.  
Rendahnya  produktivitas  mengakibatkan rendahnya  pendapatan  yang  mereka 
terima. Rendahnya  pendapatan  akan berimplikasi pada rendahnya tabungan dan 
investasi, rendahnya investasi akan berakibat pada keterbelakangan dan 
seterusnya. Logika berpikir yang dikemukakan Nurkse yang dikutip Kuncoro (2000) 
yang mengemukakan bahwa negara miskin itu miskin karena dia miskin (a poor 
country is poor because  it  is  poor).  Untuk  lebih  jelas  logika  berfikir  seperti  
yangdikemukakan Nurkse dapat dilihat pada gambar 2.1 : 
 
  
 
 
 
Gambar 2.1 Lingkaran Setan Kemiskinan 
Menurut Bayo (1996) yang mengutip pendapat Chambers bahwa ada  lima   
“ketidakberuntungan”  yang  melingkari  orang  atau  keluarga miskin yaitu sebagai 
berikut :  
1. Kemiskinan (proverty) memiliki  tanda-tanda  sebagai  berikut  :  rumah mereka  
reot  dan  dibuat  dari  bahan  bangunan  yang  bermutu  rendah, perlengkapan  
yang  sangat  minim,  ekonomi  keluarga  ditandai  dengan ekonomi gali lubang 
tutup lubang serta pendapatan yang tidak menentu. 
2. Masalah  kerentanan  (vulnerability)  kerentanan  ini  dapat  dilihat  dari ketidak  
mampuan  keluarga  miskin  menghadapi  situasi  darurat. Perbaikan  ekonomi  
yang  dicapai  dengan  susah  payah  sewaktu-waktu dapat  lenyap  ketika  penyakit  
menghampiri  keluarga  mereka  yang membutuhkan biaya pengobatan dalam 
jumlah yang besar. 
3. Masalah ketidakberdayaan. Bentuk ketidak berdayaan kelompok miskin tercermin 
dalam ketidak mampuan mereka dalam menghadapi elit dan para  birokrasi  dalam  
menentukan  keputusan  yang  menyangkut nasibnya, tanpa memberi kesempatan 
untuk mengaktualisasi dirinya; 
4. Lemahnya  ketahan  fisik  karena  rendahnya  konsumsi  pangan  baik kualitas  
maupun  kuantitas  sehingga  konsumsi  gizi   mereka  sangat rendah yang 
berakibat pada rendahnya produktivitas mereka; 
5. Masalah  keterisolasian. Keterisolasian  fisik  tercermin  dari  kantongkantong  
kemiskinan  yang  sulit  dijangkau  sedang  keterisolasian  social tercermin dari 
ketertutupan dalam integrasi masyarakat miskin dengan masyarakat yang lebih 
luas. 
2.4.4. Faktor-Faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan 
Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  tingkat  kemiskinan  di  Indonesia, yaitu: 
1. Pertumbuhan ekonomi  
Pertumbuhan  ekonomi  berupa  Produk  Domestik  Bruto  (PDRB) 
merupakan  keseluruhan  nilai  barang  dan  jasa  yang  diproduksi  oleh suatu  
negara  pada  periode  tertentu.  Produk  Domestik  Bruto berpengaruh  negatif  
terhadap  tingkat  kemiskinan,  semakin meningkatnya  PDB  menunjukkan  
produktivitas  yang  meningkat sehingga  akan  menyebabkan  pendapatan  
masyarakat  yang meningkat,  kebutuhan  masyarakat  bisa  terpenuhi  sehingga  
akan mengurangi tingkat kemiskinan (Jundi,  2014). 
 
2. Pengangguran 
Dalam standar pengertian  yang  sudah  ditentukan  secara  internasional, 
yang dimaksudkan dengan pengangguran adalah seseorang yang sudah 
digolongkan dalam angkatan kerja yang secara  aktif  sedang  mencari  pekerjaan 
pada  suatu  tingkat  upah  tertentu,  tetapi  tidak  dapat  memperoleh pekerjaan  
yang diinginkannya.  Oleh  sebab  itu,  menurut  Sadono  Sukirno  (2000)  
pengangguran biasanya  dibedakan  atas  3  jenis  berdasarkan  keadaan yang  
menyebabkannya, antara lain:  
a. Pengangguran  friksional,  yaitu  pengangguran  yang  disebabkan  oleh 
tindakan  seseorang  pekerja  untuk  meninggalkan  kerjanya  dan  mencari 
kerja yang lebih baik atau sesuai dengan keinginannya.  
b. Pengangguran  struktural,  yaitu  pengangguran  yang  disebabkan  oleh 
adanya perubahan struktur dalam perekonomian.   
c. Pengangguran  konjungtur,  yaitu  pengangguran  yang  disebabkan  oleh 
kelebihan pengangguran alamiah dan berlaku sebagai  akibat pengurangan 
dalam permintaan agregat.  
Sedangkan menurut Edwards (1974), bentuk-bentuk pengangguran adalah:  
a. Pengangguran terbuka  (open unemployment), adalah mereka yang mampu 
dan  seringkali  sangat  ingin  bekerja  tetapi  tidak  tersedia  pekerjaan  yang 
cocok untuk mereka.  
b. Setengah  pengangguran  (under  unemployment),  adalah  mereka  yang 
secara  nominal  bekerja  penuh  namun  produktivitasnya rendah  sehingga 
pengurangan  dalam  jam  kerjanya  tidak  mempunyai  arti atas  produksi 
secara keseluruhan.  
c. Tenaga  kerja  yang  lemah  (impaired),  adalah  mereka  yang  mungkin 
bekerja  penuh  tetapi  intensitasnya  lemah  karena  kurang  gizi  atau 
penyakitan.  
d. Tenaga  kerja  yang  tidak  produktif,  adalah  mereka  yang  mampu  bekerja 
secara produktif tetapi tidak bisa menghasilkan sesuatu yang baik.  
Menurut  Tambunan  (2001),  pengangguran  dapat  mempengaruhi  tingkat 
kemiskinan dengan berbagai cara, antara lain:  
a. Jika  rumah  tangga  memiliki  batasan  likuiditas  yang  berarti  bahwa 
konsumsi  saat  ini  sangat  dipengaruhi  oleh  pendapatan  saat  ini,  maka 
bencana  pengangguran  akan  secara  langsung  mempengaruhi  income 
poverty rate dengan consumption poverty rate.  
b. Jika rumah tangga tidak menghadapi batasan likuiditas yang berarti bahwa 
konsumsi saat ini tidak terlalu dipengaruhi oleh pendapatan saat ini, maka 
peningkatan  pengangguran  akan  menyebabkan  peningkatan  kemiskinan 
dalam  jangka  panjang,  tetapi  tidak  terlalu  berpengaruh  dalam  jangka 
pendek.  
Tingkat  pertumbuhan  angkatan  kerja  yang  cepat  dan  pertumbuhan 
lapangan kerja yang relatif lambat menyebabkan masalah pengangguran yang ada 
di  negara  yang  sedang  berkembang  menjadi  semakin  serius.  Tingkat 
pengangguran terbuka sekarang ini yang ada di negara yang sedang berkembang 
seperti  Indonesia  rata-rata  sekitar  10  persen  dari  seluruh  angkatan  kerja  di 
perkotaan.  Masalah  ini  dipandang  lebih  serius  lagi  bagi  mereka  yang  berusia 
antara  15  -  24  tahun  yang  kebanyakan  mempunyai  pendidikan  yang  
lumayan.  
Namun demikian, tingkat pengangguran terbuka di perkotaan hanya 
menunjukkan aspek-aspek  yang  tampak  saja  dari  masalah  kesempatan  kerja  
di  negara  yang sedang berkembang yang bagaikan ujung sebuah gununges. 
Apabila mereka tidak bekerja konsekuensinya adalah mereka tidak dapat 
memenuhi kebutuhan dengan baik, kondisi seperti ini membawa dampak bagi 
terciptanya dan membengkaknya jumlah kemiskinan yang ada.  
Ada hubungan yang erat sekali antara tingginya tingkat pengangguran, 
luasnya kemiskinan, dan distribusi pendapatan yang  tidak merata. Bagi sebagian 
besar mereka, yang tidak mempunyai pekerjaan yang tetap  atau  hanya  bekerja 
paruh waktu (part time) selalu berada diantara kelompok masyarakat yang sangat 
miskin. Mereka yang bekerja dengan bayaran  tetap  di sektor  pemerintah  dan 
swasta biasanya termasuk diantara kelompok masyarakat kelas menengah ke atas. 
Namun demikan, adalah salah jika beranggapan  bahwa  setiap  orang  yang  tidak 
mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedang yang  bekerja  secara  penuh  adalah 
orang kaya. Hal ini karena kadangkala ada pekerja di perkotaan yang tidak bekerja 
secara  sukarela  karena  mencari  pekerjaan  yang  lebih baik  yang  lebih  sesuai 
dengan tingkat pendidikannya. Mereka menolak pekerjaan  yang mereka rasakan 
lebih  rendah  dan  mereka  bersikap  demikian  karena  mereka  mempunyai  
sumber lain yang bisa membantu masalah keuangan mereka (Lincolin Arsyad, 
1997). 
Pengangguran  terjadi  karena  tingkat  pertumbuhan  lapangan  kerja yang  
relatif  lambat  dan  tingkat  pertumbuhan  angkatan  kerja  yang cepat.  Tingginya  
tingkat  pengangguran  merupakan  salah  satu cerminan kurang berhasilnya 
pembangunan dala suatu negara  karena terjadi ketidaseimbangan anatar jumlah 
tenaga kerja dengan luasnya lapangan pekerjaan yang tersedia. Pengangguran 
berpengaruh positif terhadap  tingkat  kemiskinan,  semakin  meningkat  pen 
gangguran maka  penduduk  tidak  produktif,  sehingga  tidak  bisa  memenuhi 
kebutuhan  hidupnya  dan  akan  meningkatkan  tingkat  kemiskinan (Jundi, 2014). 
3. Indeks Pembangunan Manusia  
Indikator  pembangunan  manusia  merupakan  salah  satu  alat  ukur  yang 
dapat  digunakan  untuk  menilai  kualitas  pembangunan  manusia,  baik  dari sisi 
dampaknya terhadap kondisi fisik manusia (kesehatan dan kesejahteraan) maupun 
yang  bersifat  non-fisik  (intelektualitas).  Pembangunan  yang  berdampak  
padakondisi fisik masyarakat tercermin dalam angka harapan hidup serta 
kemampuan daya  beli,  sedangkan  dampak  non-fisik  dilihat  dari  kualitas  
pendidikan masyarakat.  
Indeks pembangunan manusia merupakan indikator strategis yang banyak 
digunakan  untuk  melihat  upaya  dan  kinerja  program  pembangunan  secara 
menyeluruh di suatu wilayah. Dalam hal ini IPM dianggap sebagai gambaran dari 
hasil  program  pembangunan  yang  telah  dilakukan  beberapa  tahun  
sebelumnya. Demikian  juga  kemajuan  program  pembangunan  dalam  suatu  
periode  dapat diukur dan ditunjukkan oleh besaran  IPM pada awal dan akhir 
periode tersebut. IPM  merupakan  ukuran  untuk  melihat  dampak  kinerja  
pembangunan  wilayah yang  mempunyai  dimensi  yang  sangat  luas,  karena  
memperlihatkan  kualitas penduduk  suatu  wilayah  dalam  hal  harapan  hidup,  
intelelektualitas  dan  standar hidup layak.  
Pada pelaksanaan  perencanaan  pembangunan,  IPM  juga  berfungsi  
dalam memberikan  tuntunan  dalam  menentukan  prioritas  perumusan  kebijakan  
dan penentuan  program  pembangunan.  Hal  ini  juga  merupakan  tuntunan  
dalam mengalokasikan  anggaran  yang  sesuai  dengan  kebijakan  umum  yang  
telah ditentukan oleh pembuat kebijakan dan pengambil keputusan. 
Menurut UNDP (1990), pembangunan manusia adalah suatu proses untuk 
memperbesar pilihan-pilihan  bagi  manusia (”a process of enlarging  peoples’s 
choices”).  Dari  definisi  ini  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  fokus  
pembangunan suatu negara adalah manusia sebagai aset negara yang sangat 
berharga.  Definisi pembangunan manusia  tersebut  pada dasarnya  mencakup 
dimensi  pembangunan yang  sangat  luas.  Definisi  ini  lebih  luas  dari  definisi  
pembangunan  yang  hanya menekankan pada pertumbuhan ekonomi. Dalam 
konsep pembangunan manusia, pembangunan  seharusnya  dianalisis  serta  
dipahami dari sisi manusianya,  bukan hanya dari sisi pertumbuhan ekonominya.  
Sebagaimana laporan UNDP (1995), dasar pemikiran konsep pembangunan 
manusia meliputi aspek-aspek sebagai berikut:  
a. Pembangunan  harus  mengutamakan  penduduk  sebagai  pusat perhatian;  
b. Pembangunan  dimaksudkan  untuk  memperbesar  pilihan-pilihan bagi  
penduduk,  bukan  hanya  untuk  meningkatkan  pendapatan mereka.  Oleh  
karena  itu,  konsep  pembangunan  manusia harus berpusat  pada  penduduk  
secara  komprehensif  dan  bukan  hanya pada aspek ekonomi semata;  
c. Pembangunan manusia memperhatikan bukan hanya pada upaya 
meningkatkan kemampuan/kapasitas manusia, tetapi juga pada upaya-upaya  
memanfaatkan  kemampuan/kapasitas  manusia tersebut secara optimal;  
d. Pembangunan  manusia  didukung  empat  pilar  pokok,  yaitu: produktifitas, 
pemerataan, kesinambungan dan pemberdayaan;  
e. Pembangunan manusia menjadi dasar dalam penentuan tujuan pembangunan  
dan  dalam  menganalisis  pilihan-pilihan  untuk mencapainya.  
Konsep pembangunan manusia yang diprakarsai dan ditunjang oleh UNDP 
ini  mengembangkan  suatu  indikator  yang  dapat  menggambarkan  
perkembangan pembangunan manusia  secara  terukur dan representatif,  yang  
dinamakan Indeks Pembangunan Manusia  (IPM).   
IPM  diperkenalkan  pertama  sekali  pada  tahun 1990. IPM mencakup tiga 
komponen yang dianggap mendasar bagi manusia dan secara operasional  mudah  
dihitung  untuk  menghasilkan  suatu  ukuran  yang merefleksikan  upaya  
pembangunan  manusia.  Ketiga  komponen  tersebut  adalah peluang  hidup  
(longevity),  pengetahuan  (knowledge)  dan  hidup  layak  (living standards). 
Peluang hidup dihitung berdasarkan angka harapanhidup ketika lahir; pengetahuan  
diukur  berdasarkan  rata-rata  lama  sekolah  dan  angka  melek  huruf  penduduk 
berusia 15 tahun ke atas; dan hidup layak  diukur dengan pengeluaran per kapita 
yang didasarkan pada paritas daya beli (purchasing power parity).  
IPM  merupakan  indeks  komposit  yang  dihitung  sebagai rata-rata 
sederhana dari 3 (tiga) indeks yang menggambarkan kemampuan dasar manusia  
dalam memperluas pilihan-pilihan, yaitu:  
1.  Indeks Harapan Hidup  
2.  Indeks Pendidikan  
3.  Indeks Standart Hidup Layak 
Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kemiskinan di atas  
merupakan  variabel  dan  faktor-faktor  yang  mempengaruhi tingkat di Indonesia 
dalam penelitian ini. 
2.5. Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen 
2.5.1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan 
Menurut Sukirno (2000), pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan PDB/PDRB  
tanpa memandang  apakah  kenaikan  itu  lebih besar atau lebih kecil. Selanjutnya 
pembanunan ekonomi tidak sematamata  diukur  berdasarkan  PDB  atau  PDRB  
secara keseluruhan, tetapi harus memperhatikan  sejauh  mana  distribusi  pendapatan  
telah menyebar kelapisan masyarakat serta siapa yan telah menikmati hasilhasilnya. 
Sehingga menurunnya PDRB suatu daerah berdampak pada kualitas konsumsi  rumah 
tangga. Apabila tingkat  pendapatan penduduk  sangat  terbatas,  banyak  rumah 
tangga miskin terpaksa merubah pola makanan pokoknya kebarang yang paling murah 
dengan jumlah barang yang berkurang. 
Menurut  Siregar  &  Winarti (2008), Kemiskinan adalah  situasi  dimana  
pendapatan tahunan individu disuatu kawasan tidak dapat memnuhi standar 
pengeluaran minimum yang dibutuhkan individu untuk dapat hidup layak  dikawasan 
tersebut. Individu yang hidup dibawah standar pengeluaran tersebut tergolong miskin. 
Ketika perekonomian berkembang di suatu  kawasan  (negara  atau  kawasan tertentu  
yang  lebih  kecil),  terdapat  lebih  banyak  pendapatan  untuk dibelanjakan,  yang jika 
terdistribusi dengan baik diantara penduduk kawasan  tersebut  akan  mengurangi 
kemiskinan. Dengan kata  lain, secara  teoritis  pertumbuhan  ekonomi  memainkan  
peranan  penting dalam mengatasi penurunan kemiskinan. 
Menurut Todaro (2004),  perlunya  peninjauan  kembali terhadap prioritas 
pembangunan di seluruh Negara berkembang, yakni dari yang semula  berorientasikan  
kepada  maksimalisasi  laju pertumbuhan  PDB/GNP  ke  tujuan  yang  mengutamakan  
kepentingan masyarakat yang lebih luas dan langsung, seperti halnya pengentasan 
kemiskinan serta pengurangan kesenjangan  pendapatan.  Namun disadari peninjauan 
kembali tersebut untuk perbaikan nasib golongan miskin  akan  dihadapkan  pada  
berbagai  masalah  dan  kendala  politik, kelembagaan,  dan  hal  lainnya  yang  
berkaitan  dengan  strukutur kekuasaan. 
Menurut  Todaro  (2004),  meskipun  laju  pertumbuhan ekonomi tidak secara 
otomatis memberi jawaban atas berbagai macam pertanyaan dan masalah  
kesejahteraan,  namun  hal  tersebut  tetap merupakan unsur penting dalam program 
pembangunanyang dirancang untuk mengentaskan  kemiskinan.  Berbagai  penelitian  
yang  dilakukan oleh  para  ekonom  telah  mencatat  bahwa  pertumbuhan  ekonomi 
berperan penting dalam penurunan tingkat kemiskinan  jangka panjang. Pertumbuhan 
ekonomi yang cepat dan pemerataan distribusi pendapatan harus dipisahkan  sebagai  
tujuan-tujuan  pembangunan. Kedua hal tersebut kadang tidak  bisa  secara  bersama-
sama tumbuh, pertumbuhan ekonomi yang tinggi  belum  tentu  menjamin  distribusi 
pendapatan yang lebih baik. 
Menurut  Todaro  (2004),  pertumbuhan  ekonomi  yang cepat dan distribusi 
pendapatan yang lebih merata bisa saja sekaligus diraih, dan nada beberapa Negara 
yang mampu membuktikannya. Pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan harus 
berjalan secara bersama-sama. Pilihan yang diambil adalah bukan strategi 
pembangunan yang memaksimalkan pertumbuhan ekonomi yang cepat, yang hasilnya 
hanya dinikmati oleh segelintir orang kaya di dalam suatu Negara tertentu atau bukan 
juga strategi yang menitik beratkan pada distribusi pendapatan yang lebih merata, 
tetapi kedua hal tersebut penting untuk diraih secara bersama-sama. 
Menurut Mudrajad Kuncoro (2001) pendekatan  pembangunan tradisional lebih 
dimaknai sebagai pembangunan yang lebih memfokuskan pada peningkatan PDRB 
suatu provinsi, Kabupaten, atau kota. Menuru  Kuznet  (dikutip  dari  Tulus  Tambunan,  
2001),  pertumbuhan  dan kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena 
pada tahap awal proses pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat  dan 
pada saat mendekati tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berangsur-angsur 
berkurang.  
Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat keberhasilan 
pembangunan dan merupakan syarat keharusan (necessary condition) bagi 
pengurangan tingkat kemiskinan. Adapun  syarat  kecukupannya  ialah  bahwa 
pertumbuhan ekonomi tersebut efektif dalam mengurangi tingkat kemiskinan. Artinya, 
pertumbuhan tersebut hendaklah  menyebar  disetiap golongan pendapatan, termasuk 
di golongan penduduk miskin. (Siregar dan Winarti, 2007). 
2.5.2. Pengaruh  Indeks  Pembangunan  Manusia  terhadap  Tingkat Kemiskinan  
Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintah terutama 
dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human capital) dan mendorong  
penelitian  dan  pengembangan  untuk  meningkatkan  produktivitas manusia.  
Kenyataannya  dapat  dilihat  dengan  melakukan  investasi  pendidikan akan  mampu  
meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia  yang  diperlihatkan dengan  
meningkatnya  pengetahuan  dan  keterampilan  seseorang.  Semakin  tinggi tingkat  
pendidikan  seseorang,  maka  pengetahuan  dan  keahlian  juga  akan meningkat  
sehingga  akan  mendorong  peningkatan  produktivitas  kerjanya. 
Perusahaan  akan  memperoleh  hasil  yang  lebih  banyak  dengan  
memperkerjakan tenaga  kerja  dengan  produktivitas  yang  tinggi,  sehingga  
perusahaan  juga  akan bersedia  memberikan  gaji  yang  lebih  tinggi  bagi  yang  
bersangkutan.  Di  sektor informal  seperti  pertanian,  peningkatan  keterampilan  dan  
keahlian  tenaga  kerja akan  mampu  meningkatkan  hasil  pertanian,  karena  tenaga  
kerja  yang  terampil mampu  bekerja  lebih  efisien.  Pada  akhirnya  seseorang  yang  
memiliki produktivitas yang tinggi akan memperoleh kesejahteraan  yang lebih baik,  
yang diperlihatkan melalui peningkatan peningkatan pendapatan maupun konsumsinya.  
Rendahnya  produktivitas  kaum  miskin  dapat  disebabkan  oleh  rendahnya  
akses mereka untuk memperoleh pendidikan (Rasidin K dan Bonar M, 2004). Todaro 
(2004) juga mengatakan bahwa pembangunan manusia merupakan tujuan  
pembangunan itu  sendiri. Yang mana  pembangunan  manusia  memainkan peranan  
kunci  dalam  membentuk  kemampuan  sebuah  negara  dalam  menyerap teknologi  
modern  dan  untuk  mengembangkan  kapasitasnya  agar  tercipta pertumbuhan serta 
pembangunan yang berkelanjutan.  
Menurut Yani Mulyaningsih (2008) indeks pembangunanmanusia memuat tiga 
dimensi penting dalam pembangunan yaitu terkait dengan aspek pemenuhan 
kebutuhan  akan  hidup  panjang  umur  (Longevity)  dan  hidup  sehat  (healthy  life), 
untuk  mendapatkan  pengetahuan  (the  knowledge)  dan  mempunyai  akses  kepada 
sumberdaya  yang  bisa  memenuhi  standar  hidup.  Artinya,  tiga  dimensi  penting 
dalam pembangunan manusia tersebut sangat berpengaruh terhadap kemiskinan.  
Lanjouw,  dkk.  (2001)  menyatakan  pembangunan  manusia di  Indonesia 
adalah  identik  dengan  pengurangan  kemiskinan.  Investasi  di  bidang  pendidikan 
dan kesehatan  akan  lebih  berarti  bagi  penduduk  miskin dibandingkan  penduduk 
tidak  miskin,  karena  bagi  penduduk  miskin  aset  utama  adalah  tenaga  kasar 
mereka. Adanya fasilitas pendidikan dan kesehatan murah akan sangat membantu 
untuk meningkatkan produktifitas, dan pada gilirannya meningkatkan pendapatan. 
2.5.3. Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja terhadap tingkat kemiskinan 
Pembangunan ekonomi pada hakeketnya merupakan suatu proses yang 
berkesinambungan antara sektor-sektor ekonomi sehingga dengan terciptanya 
pertumbuhan ekonomi dapat menciptaakan lapangan kerja, pemerataan pendapatan 
dan pada akhirnya meningkatkan taraf hidup masyarakat. Dalam suatu proses 
pembangunan ekonomi mencakup aktifitas ekonomi yang mengupayakan 
tropengoptimalan penggunaan faktor-faktor ekonomi yang tersedia sehingga 
menciptakan nilai ekonomis, salah satu faktor ekonomi yang dimaksud adalah tenaga 
kerja. 
Robert solow, mengintrodusir pentingnya faktor tenaga kerja dalam 
pembangunan ekonomi. Solow mengkritik formulasi harod-domar dari kelompok 
Keynesian yang hanya menggunakan pendekatan akumulasi modal tehadap 
pertumbuhan ekonomi. Dengan asumsi pertumbuhan tenaga kerja ditentukan secara 
eksogen dalam pertumbuhan ekonomis, solow menjabarkan bahwa ketika stok modal 
tumbuh dengan tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dari pertumbuhan tenaga kerja, 
maka jumlah pertambahan modal yang diciptakan oleh setiap tenaga kerja akan 
meningkat. 
Jika solow menjelaskan hubungan antar pertumbuhan ekonomi dengan faktor 
tenaga kerja melalui pendekatan output perkapita, lain halnya dengan simon Kuznets, 
mengguunakan pendekatan pendapatan perkapita. Kuznets menjabarkan adanya trade 
off antara pertumbuhan ekonomi dengan distribusi yang merata dalam pendapatan 
perkapita. Kuznets juga menekankan bahwa untuk mengukur formasi modal adalah 
tidak tepat dan tidak efisien bila hanya kepada modal fisik dan modal tetap lainya. 
Pemikiran yang hamper sama dikemukakan oleh athur lewis, dimana struktur 
ekonomi dibagi atas sektor kapitalis dan sektor subsistem. Dalam analisis lewis 
digunakan asumsi dasar bahwa surplus tenaga kerja terjadi di semua sektor terutama 
pada sektor subsistem. Lewis menyebutkan bahwa sektor kapitalis menggunakan 
reproducible capital dan mendapatkan keuntungan dari penggunaan factor ini 
sedangkan sektor subsistem menggunakan tenaga kerja tersendiri (family labor) dan 
tanah sebagai faktor produksi utama. Dalam hal upah, pemikiran lewis sejalan dengan 
pemikiran kuznets dimana upah pada sektor kapitalis ditentukan sebesar tingkat 
pendapatan disektor subsistem. 
Dari pemikiran Kuznets maupun lewis tersebut tmpak bahwa sektor tradisional 
atau sektor subsistem atau juga sektor pertanian memiliki peranan yang cukup besar 
dalam proses pembangunan terutama dalam hal menyerap tenaga kerja. Walaupun 
demikian dalam berbagi pemikiran tersebut sektor pertanian seakan menjadi sektor 
yang sekunder dalam pembangunan. Pemikiran Schultz yang kemudian 
menitikberatkan pembangunan pada sektor pertanin. Schultz mengambil kesimpulan 
bahwa faktor manusia jauh lebih dominan kontibusinya terhadap pembangunan 
pertanian dan pembangunan ekonomi. 
Dudley seers, ekonomi dan kelompok strukturalis mengemukakan bahwa tolak 
ukur pembangunan ekonomi tidak saja pada peningkatan pendapatan perkapita tetapi 
hendaknya juga disertai oleh baiknya distribusi pendapatan, menurunnya angka 
kemidkinan dan pengangguran. Kemudian Gunnar Myrdal yang mengemukakan 
tentang backwash effect Negara-negara maju terhadap Negara-negara miskin. Myrdal 
mengemukakan bahwa hubungan ekonomi antara Negara maju dengan Negara yang 
belum maju menimbulkan ketimpangan internasional dalam pendapatan perkapita dan 
kemiskinan. Hal ini disebabkan oleh kemajuan ilmu dan teknologi, kehadiran pasar 
yang lebih luas dan konsentrasi modal keuangan yang tejadi di Negara-negara maju. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa masalah yang paling mendasar 
dalam ketenagakerjaan dan pembangunan ekonomi adalah supply-demand dalam 
pasar tenaga kerja (malikkhan91.blogspot.co.id). 
2.6. Review Hasil Penelitian Sebelumnya 
Penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Winarti (2006)  yang  berjudul  
“Dampak  Pertumbuhan  Ekonomi Terhadap Penurunan  Jumlah  Penduduk  Miskin”  
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh serta dampak dari 
pertumbuhanekonomi terhadap jumlah  penduduk  miskin  Indonesia,  hal  ini  dilakukan 
karena  jumlah penduduk miskin akibat krisis belum berhasil dikurangi bahkan 
cenderung meningkat. Penelitian ini  menggunakan  data  panel  dan  variabel  yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kemiskinan, PDRB, tingkat inflasi, jumlah lulusan  
tingkat  SMP,  SMA,  agrishare,  industri  share,  dan  dummy krisis. Kesimpulan dari 
penelitian adalah bahwa tidak hanya pertumbuhan ekonomi  saja  yang mampu 
mengurangi kemiskinan suatu daerah melainkan efek kebawah (tickle down effect). 
Penelitian yang dilakukan oleh Deny Tisna Amijaya (2008) yang berjudul 
“Pengaruh ketidakmerataan distribusi pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan 
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 2003-2004”  bertujuan 
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ketidakmerataan distribusi  pendapatan,  
pertumbuhan ekonomi, dan pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia 
tahun 2003-2004. Penelitian  ini  menggunakan  metode  Panel  Data  dan variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemiskinan, ketidakmerataan distribusi 
pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan tingkat  pengangguran. Kesimpulan dari 
penelitian  adalah  bahwa  variabel  ketidakmerataan distribusi  pendapatan  
berpengaruh  positif  terhadap  tingkat  kemiskinan, variabel  pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan variabel pengangguran 
berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan. Dalam penelitian ini digunakan kajian 
empiris Siregar dan Winarti (2006) sebagai acuan utama penelitianini. Berdasarkan 
beberapa penelitian yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini terdapat beberapa 
kesamaan antara lain mengenai topik dan permasalahan yang akan dibahas, tetapi 
yang membedakan penelitian  ini  dengan  kajian  empiris  sebelumnya  adalah 
mengenai  daerah  obyek penelitian  dan  periode  waktu  serta  dalam  penelitian  ini 
yaitu Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2005-2008. Selain itu dalam penelitian ini akan  
diestimasi  dengan  menggunakan  data  panel  dengan  metode  Least  Square 
Dummy  Variabel  (LSDV).  Berikut  ini  adalah  ringkasan  kajian  empiris oleh 
beberapa penelitian yang digunakan sebagai acuan penelitian ini : Penelitian yang 
dilakukan oleh Siregar dan Winarti (2006) dengan judul “Dampak Pertumbuhan 
Ekonomi Terhadap Penurunan Jumlah Penduduk Miskin”. Tulisannya menganalisis 
tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia.  
Analisis  yang dilakukan  adalah  analisis Deskriptif dan ekonometrika dengan 
menggunakan metode Panel Data. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa kenaikan 
PDRB mengakibatkan penurunan atas angka kemiskinan, kenaikan Jumlah Penduduk 
mengakibatkan peningkatan atas angka kemiskinan, kenaikan Inflasi mengakibatkan 
peningkatan atas angka kemiskinan, kenaikan Share pertanian dan industry 
mengakibatkan penurunan atas angka kemiskinan, kenaikan tingkat pendidikan  
mengakibatkan penurunan atas angka kemiskinan. Dimana pengaruh tingkat pendidik 
SMP lebih besar  daripada  pengaruh share pertanian. Sedangkan kenaikan Dummy 
krisis mengakibatkan peningkatan atas angka kemiskinan.  
Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Adit  Agus  Prastyo  (2010)  dengan  judul 
“Analisis  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  tingkat  kemiskinan”.  Tulisannya meneliti 
tentang pengaruh  pertumbuhan  ekonomi,  upah minimum,  pendidikan, dan 
pengangguran terhadap kemiskinan di Jawa Tengah. Analisis yang dilakukan adalah 
analisis deskriptif dan ekonometrika dengan menggunakan metode Panel Data. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
negatif terhadap tingkat kemiskinan, variabel upah minimum berpengaruh negatif  
terhadap tingkat kemiskinan, variabel pendidikan berpengaruh negatif terhadap tingkat  
kemiskinan, sedangkan variabel pengangguran memberikan pengaruh positif terhadap 
tingkat kemiskinan. 
2.7. Kerangka Berfikir 
Mengacu  dari  berbagai  teori  seperti yang  talah  dikemukakan  di atas dan  
didukung hasil penelitian terdahulu maka untuk memudahkan kegiatan penelitian  yang  
akan  dilakukan serta untuk memperjelas akar pemikiran dalam penelitian  ini,  berikut 
ini gambar kerangka pemikiran yang skematis.  Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
landasan teoritis, kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Konseptual Penelitian 
Berdasarkan kerangka konseptual, penelitian ini ingin melihat bagaimana 
pengaruh pertumbuhan ekonomi (X) sebagai Variabel Independen, baik secara 
langsung maupun secara tidak langsung melalui Variabel intervening indeks 
Pertumbuhan Ekonomi  
(PDRB) 
 
Tingkat Penyerapan 
Tenaga Kerja 
 
Indeks Pembangunan 
Manusia  
(IPM) 
 
Tingkat 
Kemiskinan 
 
pembangunan manusia (Y1) dan tingkat penyerapan tenaga kerja (Y2) terhadap tingkat 
kemiskinan (Y3) yang menjadi Variabel Dependen pada penelitian ini. 
2.8. Hipotesis 
1. Di duga pertumbuhan  ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Sidenreng Rappang baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung melalui tingkat penyerapan tenaga kerja dan indeks pembangunan 
manusia Tahun 2005-2015. 
2. Di duga indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2005-2015. 
3. Di duga tingkat penyerapan tenaga kerja berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan 
di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2005-2015. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Objek Penelitian 
Rancangan penelitian merupakan rencana menyeluruh dari penelitian mencakup 
hal-hal yang akan dilakukan peneliti mulai dari membuat hipotesis dan implikasinya 
secara operasional sampai pada analisa akhir data yang selanjutnya disimpulkan dan 
diberikan saran. Suatu desain penelitian menyatakan, baik struktur  masalah penelitian 
maupun rencana penyelidikan yang akan dipakai untuk memperoleh bukti empiris 
mengenai hubungan-hubungan dalam masalah. 
Penelitian ini termasuk penelitian penjelasan (explanatory research) yakni 
kausalitas menjelaskan suatu hubungan antara variabel-variabel melalui pengujian 
hipotesis (Ghozali,  2004). Secara  explanasinya,  penelitian  ini  termasuk  penelitian 
asosiatif,  karena  studi  ini  menguraikan  pengaruh  tingkat  pertumbuhan ekonomi, 
Indeks Pembangunan Manusia, dan tingkat penyerapan tenaga kerja terhadap  tingkat  
kemiskinan  di Kabupaten Sidereng Rappang. 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data sekunder,  yaitu  
data  yang  tidak  dihimpun  secara  langsung,  tetapi  diperoleh dari  pihak  kedua  
(Riduan  :  2004,  dalam  Barika  :  2013).  Penelitian  ini menggunakan data sekunder  
dari publiksi Badan Pusat Statistik (BPS) adalah meliputi data kemiskinan, 
Pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia, dan data pengangguran. 
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Jangka  waktu  data  yang  digunakan adalah tahun 2005 sampai dengan 2015. 
Jenis data adalah data  time series  (runtun waktu). Data  Time Series adalah  data 
yang menggambarkan suatu perkembangan dari waktu ke waktu atau periode secara 
historis. 
3.3. Metode Pengumpulan Data 
Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  merupakan  data sekunder  dari  
Badan  Pusat  Statistik  (BPS),  instansi,  lembaga  atau  sumber-sumber  lain  yang  
relevan.  Data  yang  terkumpul  kemudian  diolah  dan dianalisi secara kuantitatif 
regresi berganda 
3.4. Teknik Analisis Data 
Teknik penelitian ini menggunakan model Struktural, yaitu sebuah teknik yang 
yang mencoba menganalisis hubungan secara simultan variabel dependen dan 
independen secara bersamaan. Model seperti ini dikenal dengan istlah model 
persamaan struktural atau english versionnya adalah Structural Equation Model dan 
biasa disingkat dengan SEM.  
Menurut  Gujarati,  1999  (dalam  Noor  (2014),  analisis  regresi berkenaan 
dengan studi ketergantungan satu variable, variabel  tak bebas pada satu  atau  lebih  
variable  lain,  variable  yang  menjelaskan  (explanatory variabels),  dengan  maskud  
menaksir  dan  atau  meramalkan  nilai  rata-rata hitung (mean) atau rata-rata (populasi) 
variabel tak bebas, dipandang dari segi nilai  yang  diketahui  atau  tetap.   
Menurut  Noor  (2014),  analisis  regresi bertujuan  untuk  mengetahui  besarnya  
pengaruh  secara  kuantitatif  dari perubahan nilai X terhadap perubahan nilai Y. 
Dengan kata lain, nilai variabel X dapat memperkirakan/memprediksi nilai variabel Y. 
Jadi, model regresi pada penelitian ini adalah : 
Y1 = f (X) 
Y2 = f (X) 
Y3 = f (X, Y1, Y2) 
keterangan : 
Y1  = Indeks Pembangunan Manusia     
Y2  = Tingkat penyerapan tenaga kerja 
Y3  = Tingkat kemiskinan 
X = Pertumbuhan ekonomi 
f   = Frekuensi 
Teknik  analisis  data  regresi  linier  berganda  dapat  dilakukan  dengan 
melakukan uji prasyarat dan uji asumsi klasik, serta pengujian hipotesis. 
3.5. Defenisi Operasional Variabel 
1. Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan produksi barang dan jasa dari 
aktifitas ekonomi masyarakat dalam 1 tahun tertentu. Dalam penelitian ini di 
ukur dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) harga konstan 
Kabupaten Sidenreng Rappang selama periode 2005-2015.  
2. Indikator Pembangunan Manusia (IPM) adalah ukuran kualitas pembangunan 
manusia yang secara komposit diukur dari 3 komponen, yaitu indeks 
kesehatan, indeks pendidikan, dan indeks ekonomi. IPM dari terlihat dari rumus 
: 
𝐼𝑃𝑀 =  
𝑋1 + 𝑋2 + 𝑋3
3
 
  Dimana : 
X1 : Indeks kesehatan 
X2 : Indeks pendidikan 
X3 : Indeks ekonomi 
3. Tingkat penyerapan kerja adalah jumlah dari penduduk dalam usia kerja yang 
mempunyai pekerjaan dan yang tidak mempunyai pekerjaan tapi secara aktif 
atau pasif mencari pekerjaan. Dengan kata lain juga dapat dikatakan bahwa 
penyerapan kerja adalah bagian penduduk yang mampu dan bersedia 
melakukan pekerjaan 
4. Tingkat kemiskinan merupakan persentase penduduk yang berada di  bawah  
Garis Kemiskinan (GK) yang telah ditetapkan oleh Badan Pusat Statistika 
dibandingkan  dengan  jumlah  penduduk  secara  keseluruhan di Kabupaten 
Sidenreng Rappang pada tahun 2005-2015 dalam satuan persen. Garis  
Kemiskinan merupakan penjumlahan dari Garis Kemiskinan Makanan (GKM) 
dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). Penduduk yang memilki rata-
rata pengeluaran perkapita per bulan dibawah garis kemiskinan  dikategorikan 
sebagai penduduk miskin. Garis Kemiskinan Makanan  (GKM) adalah nilai 
pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang disetarakan dengan  2.100  
kilokalori  perkapita  per  hari.  Paket komoditi kebutuhan dasar  makanan  
diwakili  oleh  52  jenis  komoditi  (padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur 
dan susu, sayuran, kacangkacangan, buah-buahan, minyak dan lemak, dan 
lain-lain). Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan minimum 
untuk perumahan, sandang,  pendidikan dan kesehatan. Paket komoditi 
kebutuhan dasar  non  makanan  diwakili oleh 51 jenis komoditi di perkotaan 
dan jenis komoditi di perdesaan. Rumus perhitungan garis kemiskinan (BPS) 
adalah : 
GK = GKM + GKNM 
Keterangan : GK = Garis Kemisikinan, GKM = Garis Kemiskinan  Makanan, 
GKNM = Garis Kemiskinan Non Makanan. 
Garis  kemiskinan  merupakan  representasi  dari  jumlah rupiah  minimum  
yang  dibutuhkan  untuk  memenuhi  kebutuhan pokok minimum makanan yang 
setara dengan 2.100 kilokalori per kapita  per  hari  dan  kebutuhan  bukan  
makanan  (www.bps.go.id). 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
4.1. Hasil Penelitian 
Setiap  tahun  jumlah  penduduk  di  Indonesia  meningkat.  Jumlah penduduk  
Indonesia  yang  mencapai  252,4  juta  jiwa  (BPS  tahun  2014) akan  menjadi  
penghambat  pembangunan  dan  menambah  kemiskinan  di Indonesia.  Sehingga  
perlu  penanganan  dari  berbagai  pihak  terutama pemerintah  untuk  menanggulangi  
lonjakan  laju  pertumbuhan  dan pengentasan kemiskinan. 
Data  penelitian  seluruhnya  merupakan  data  sekunder  yang diperoleh  melalui  
proses  pencatatan  dari  instansi  yang  terkait  dengan penelitian  ini.  Data  yang  
diperoleh  publikasi  data  BPS  (Badan  Pusat Statistik). 
Untuk mendeskripsikan dan menguji data variabel  bebas  dan variabel terikat 
digunakan data tingkat kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan 
manusia, dan tingkat penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sidenreng Rappang 
periode tahun 2005-2015.  Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data dari tiap-tiap 
variabel yang diperoleh.  
Berikut disajikan data secara rinci dari setiap variabel. 
4.1.1. Deskripsi variabel 
1. Deskripsi kemiskinan 56 
Kemiskinan  dalam  penelitian  ini  dilihat  dari  persentase  penduduk miskin di 
Indonesia tahun 2005-2015. Pada Gambar 4.1, secara umum persentase  tingkat  
kemiskinan di  Kabupaten Sidenreng Rappang cenderung  mengalami penurunan  
setiap tahunnya, walaupun pada Tahun 2010 mengalami peningkatan. Namun 
setelahnya tingkat kemiskinan yang terjadi di Kabupaten Sidenreng Rappang kembali 
mengalami penurunan yang signifikan. 
Tabel 4.1 
Persentase Kemiskinan Kabupaten Sidenreng Rappang 
Tahun Persentase 
2005 8,38 
2006 8,19 
2007 8,05 
2008 7,64 
2009 6,73 
2010 7 
2011 6,29 
2012 6 
2013 6,30 
2014 5,82 
2015 5,50 
     Sumber : Badan Pusat Statistik 
2. Deskripsi petumbuhan ekonomi 
Pertumbuhan  ekonomi  merupakan  kenaikan  output  dalam  jangka penjang  
yang  diukur  dengan  memperhatikan  pertumbuhan Produk Domestik  Bruto  (PDB) 
dari tahun ke tahun. Pertumbuhan ekonomi berperan penting dalam program 
pembangunan yang dirancang untuk mengentaskan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi 
yang cepat dan pemerataan distribusi pendapatan harus dipisahkan sebagai 
tujuantujuan  pembangunan.  Kedua hal tersebut  kadang  tidak  bisa  tumbuh secara  
bersama-sama, pertumbuhan ekonomi  yang  tinggi  belumtentu menjamin  distribusi  
pendapatan  yang  lebih  baik  (Todaro,  2000). 
Pertumbuhan ekonomi dapat digunakan sebagai indikator kesejahteraan  
penduduk suatu negara, semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka sektor riil di  
dalam  negara  tersebut  juga  mengalami peningkatan.  Pertumbuhan  ekonomi  yang  
baik  adalah  pertumbuhan ekonomi  yang  menyerap  tenaga  kerja  dan  mengurangi  
jumlah kemiskinan. 
Tingkat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidenreng Rappang dari tahun 2005-
2015 dapat dilihat sebagai berikut : 
 
 
 
 
Tabel 4.2 
PDRB Kabupaten Sidenreng Rappang 
Tahun 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
(Persen) 
2005 6,95 
2006 5,97 
2007 5,46 
2008 8,23 
2009 6,66 
2010 4,45 
2011 9,63 
2012 8,93 
2013 6,93 
2014 7,87 
2015 7,92 
Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Sulawesi Selatan 
3. Deskripsi indeks pertumbuhan manusia 
Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintah terutama 
dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human capital) dan mendorong  
penelitian  dan  pengembangan  untuk  meningkatkan  produktivitas manusia.  
Kenyataannya  dapat  dilihat  dengan  melakukan  investasi  pendidikan akan  mampu  
meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia  yang  diperlihatkan dengan  
meningkatnya  pengetahuan  dan  keterampilan  seseorang.  Semakin  tinggi tingkat  
pendidikan  seseorang,  maka  pengetahuan  dan  keahlian  juga  akan meningkat  
sehingga  akan  mendorong  peningkatan  produktivitas  kerjanya. 
Perusahaan  akan  memperoleh  hasil  yang  lebih  banyak  dengan  
memperkerjakan tenaga  kerja  dengan  produktivitas  yang  tinggi,  sehingga  
perusahaan  juga  akan bersedia  memberikan  gaji  yang  lebih  tinggi  bagi  yang  
bersangkutan.  Di  sektor informal  seperti  pertanian,  peningkatan  keterampilan  dan  
keahlian  tenaga  kerja akan  mampu  meningkatkan  hasil  pertanian,  karena  tenaga  
kerja  yang  terampil mampu  bekerja  lebih  efisien.  Pada  akhirnya  seseorang  yang  
memiliki produktivitas yang tinggi akan memperoleh kesejahteraan  yang lebih baik,  
yang diperlihatkan melalui peningkatan peningkatan pendapatan maupun konsumsinya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.3 
Persentase Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Sidenreng Rappang 
Tahun Persentase 
2005 69,29 
2006 69,99 
2007 71.74 
2008 72,06 
2009 72,37 
2010 65,54 
2011 65,88 
2012 66,19 
2013 67,15 
2014 68,14 
2015 69 
     Sumber : Badan Pusat Statistik dan RPJMD 2014-2018 
4. Deskripsi tingkat penyerapan tenaga kerja 
Pembangunan berbasis ketenagakerjaan tidak dapat disederhanakan menjadi 
sekedar pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi yang cepat dapat saja dilakukan 
dengan, misalnya memfokuskan pada sektor-sektor padat modal, tanpa harus diikuti 
penciptaan tenaga kerja yang memadai. Pengalaman pembangunan selama Orde Baru 
memberikan ilustrasi sepintas bagaimana mudahnya memicu pertumbuhan melalui 
pendekatan itu.  
Pernyataan di atas sama sekali tidak mengimplikasikan bahwa pertumbuhan 
ekonomi tidak penting. Bahkan dalam perpektif pembangunan manusia (human 
development) pertumbuhan ekonomi merupakan sarana utama (principal means) bagi 
pembangunan manusia untuk dapat berlangsung secara berkesinambungan. Hal ini 
sejalan dengan bukti empiris yang menunjukkan bahwa tidak ada Negara pun yang 
dapat membangun manusia secara berkesinambungan tanpa tingkat pertumbuhan 
ekonomi yang relatif tinggi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Persentase Penyerapan Tenaga Kerja Kabupaten Sidenreng Rappang 
Tahun 
Persentase 
Penyerapan 
Tenaga 
Kerja 
2005 75,49 
2006 88,02 
2007 85,97 
2008 89,02 
2009 91,99 
2010 91,24 
2011 95,21 
2012 93,00 
2013 92,37 
2014 93,80 
2015 93,02 
                                   Sumber : Badan Pusat Statistik 
4.1.2. Analisis data 
1. Pengaruh tingkat pertubuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan secara 
langsung maupun secara tidak langsung melalui tingkat penyerapan tenaga kerja 
dan indeks pembangunan manusia. 
Tabel 4.5 
Tabel Uji F Tingkat Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja, Dan 
Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Kemiskinan 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7.789 3 2.596 6.877 .017a 
Residual 2.643 7 .378   
Total 10.432 10    
a. Predictors: (Constant), TPTK, PDRB, IPM    
b. Dependent Variable: TK     
Berdasarkan  output  di  atas,  diperoleh  F  hitung  sebesar  6,877 dengan 
probabilitas sebesar 0,017. Hasil  F Hitung tersebut kemudian dibandingkan  dengan  F  
tabel  dengan  menggunakan  taraf  signifikasi 0,05,  sehingga  diperoleh  F  tabel  
sebesar  3,86.  Jadi,  F  hitung  lebih besar dari  F tabel (6,877 >  3,86),  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi,  tingkat penyerapan tenaga kerja,  
dan indeks pembangunan manusia secara  simultan  memiliki  hubungan  yang 
signifikan dengan variabel tingkat kemiskinan. 
Tabel 4.6 
Tabel Uji T Tingkat Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja, 
Dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Kemiskinan 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12.872 7.678  1.676 .138 
PDRB -.162 .136 -.243 -1.190 .273 
IPM .086 .084 .211 1.031 .337 
TPTK -.119 .040 -.643 -3.000 .020 
a. Dependent Variable: TK 
    
a. Pertumbuhan ekonomi 
Hasil  analisis  Uji  T  untuk  variabel  pertumbuhan  ekonomi diperoleh nilai  T  
hitung  sebesar  -1,190  <  T  tabel  1,833  dengan siginifikasi sebesar   0,138 > 
0,05.   
Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki koefisien Beta sebesar  -0,243. Hal ini 
berarti bahwa variabel pertumbuhan ekonomi tidak mempunyai pengaruh terhadap 
tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang pada periode 2005-2015 
dengan memiliki hubungan yang negatif. 
 
 
b. Indeks pembangunan manusia 
Hasil  analisis  Uji  T  untuk  variabel  indeks pembangunan manusia diperoleh  
nila  t  hitung  sebesar  1,031  <  T  tabel  1,833  dengan siginifikasi sebesar  0,337 
> 0,05.  Variabel indeks pembangunan manusia memiliki koefisien Beta sebesar  
0,243. Hal ini berarti bahwa variabel indeks pembangunan manusia tidak 
mempunyai pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng 
Rappang pada periode 2005-2015. 
c. Tingkat penyerapan tenaga kerja 
Hasil analisis Uji T untuk variabel tingkat penyerapan tenaga kerja diperoleh  nilai  
t  hitung  sebesar  -3,000  <  T  tabel  1,833  dengan siginifikasi sebesar 0,020 > 
0,05.  Variabel tingkat penyerapan tenaga kerja memiliki koefisien Beta sebesar  -
0,643. Hal ini berarti bahwa variabel tingkat penyerapan tenaga kerja mempunyai 
pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang pada 
periode 2005-2015 dengan memiliki hubungan yang negatif. 
 
 
 
 
 
 
 2. Pengaruh tingkat penyerapan tenaga kerja terhadap tingkat kimiskinan 
Tabel 4.7 
Tabel Uji F Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Tingkat 
Kemiskinan 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 37.097 1 37.097 1.258 .291a 
Residual 265.315 9 29.479   
Total 302.412 10    
a. Predictors: (Constant), PDRB     
b. Dependent Variable: TPTK     
Berdasarkan  output  di  atas,  diperoleh  F  hitung  sebesar  1,258 dengan 
probabilitas sebesar 0,291. Hasil  F Hitung tersebut kemudian dibandingkan  dengan  F  
tabel  dengan  menggunakan  taraf  signifikasi 0,05,  sehingga  diperoleh  F  tabel  
sebesar  3,86.  Jadi,  F  tabel lebih besar dari  F hitung (3,86 >  1,258),  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi secara  simultan  tidak memiliki  
hubungan  yang signifikan dengan variabel tingkat penyerapan tenaga kerja. 
Tabel 4.8 
Tabel Uji T Tingkat Penyerapan Tenaga Kerja Terhadap Tingkat 
Kemiskinan 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 80.888 8.217  9.844 .000 
PDRB 1.258 1.121 .350 1.122 .291 
a. Dependent Variable: TPTK     
Hasil analisis Uji T untuk variabel tingkat penyerapan tenaga kerja diperoleh  nila  
t  hitung  sebesar  9,844  >  T  tabel  1,833  dengan siginifikasi sebesar 0,000 < 0,05.  
Hal ini berarti bahwa variabel tingkat penyerapan tenaga kerja mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sidenreng Rappang 
pada periode 2005-2015 dengan memiliki hubungan yang negatif. 
 
 
 
3. Pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap tingkat kimiskinan  
Tabel 4.9 
Tabel Uji F Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Kemiskinan 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.568 1 2.568 .384 .551a 
Residual 60.241 9 6.693   
Total 62.809 10    
a. Predictors: (Constant), PDRB     
b. Dependent Variable: IPM     
Berdasarkan  output  di  atas,  diperoleh  F  hitung  sebesar  0,384 dengan 
probabilitas sebesar 0,551. Hasil  F Hitung tersebut kemudian dibandingkan  dengan  F  
tabel  dengan  menggunakan  taraf  signifikasi 0,05,  sehingga  diperoleh  F  tabel  
sebesar  3,86.  Jadi,  F  hitung  lebih kecil dari  F tabel (0,384 >  3,86),  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi secara  simultan  tidak memiliki  
hubungan  yang signifikan dengan variabel indeks pembangunan manusia. 
Tabel 4.10 
Tabel Uji T Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Tingkat Kemiskinan 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 71.226 3.915  18.192 .000 
PDRB -.331 .534 -.202 -.619 .551 
a. Dependent Variable: IPM     
 
Hasil analisis Uji T untuk variabel indeks pembangunan manusia diperoleh  nila  t  
hitung  sebesar  18,192  >  T  tabel  1,833  dengan siginifikasi sebesar 0,000 < 0,05.  
Hal ini berarti bahwa variabel indeks pembangunan manusia mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sidenreng Rappang 
pada periode 2005-2015 dengan memiliki hubungan yang negatif. 
4.2. Pembahasan 
4.2.1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Sidenreng Rappang baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung melalui tingkat penyerapan tenaga kerja dan indeks pembangunan 
manusia Tahun 2005-2015 
Pada hipotesis pertama mengatakan bahwa di duga pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang baik 
secara langsung maupun secara tidak langsung melalui tingkat penyerapan tenaga 
kerja dan indeks pembangunan manusia Tahun 2005-2015.  Dari  hasil  olahan  data  
(SPSS  versi  16.00),  koefisien regresi variabel pertumbuhan ekonomi diperoleh  nila  t  
hitung  sebesar  6,877  <  T  tabel  1,833  dengan siginifikasi sebesar 0,017 > 0,05. Hal 
ini berarti bahwa variabel pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh secara tidak 
langsung terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang pada periode 
2005-2015 melalui tingkat penyerapan tenaga kerja dan indeks pembangunan manusia. 
Pertumbuhan ekonomi secara langsung terhadap tingkat kemiskinan tidak 
memberikan pengaruh. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil analisi variabel  
pertumbuhan  ekonomi diperoleh  nila  t  hitung  sebesar  -1,190  <  T  tabel  1,833  
dengan siginifikasi sebesar  0,138 > 0,05.  Variabel pertumbuhan ekonomi memiliki 
koefisien Beta sebesar  -0,243. Hal ini berarti bahwa variabel pertumbuhan ekonomi 
tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng 
Rappang pada periode 2005-2015 dengan memiliki hubungan yang negatif. 
Menurut Todaro (2000), meskipun laju pertumbuhan ekonomi tidak secara 
otomatis memberi jawaban  atas berbagai macam pertanyaan dan  masalah  
kesejahteraan,  namun  hal  tersebut  tetap  merupakan  unsur penting dalam program 
pembangunan yang dirancang untuk mengentaskan kemiskinan.  Berbagai  penelitian  
yang  dilakukan  oleh  para  ekonom  telah mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi 
berperan penting dalam penurunan tingkat kemiskinan jangka panjang.  Pertumbuhan 
ekonomi yang cepat dan pemerataan  distribusi pendapatan harus dipisahkan sebagai 
tujuan-tujuan pembangunan. Kedua hal tersebut kadang tidak bisa secara bersama-
sama tumbuh,  pertumbuhan  ekonomi  yang  tinggi  belum  tentu  menjamin distribusi 
pendapatan yang lebih baik. 
Menurut Todaro (2000), Pertumbuhan ekonomi yang cepat dan distribusi 
pendapatan yang lebih merata bisa saja sekaligus diraih, dan nada beberapa Negara  
yang  mampu  membuktikannya.  Pertumbuhan ekonomi  dan  distribusi  pendapatan  
harus  berjalan  secara  bersama-sama. Pilihan  yang  diambil  adalah  bukan  strategi  
pembangunan  yang memaksimalkan  pertumbuhan  ekonomi  yang  cepat,  yang  
hasilnya  hanya dinikmati  oleh  segelintir  orang  kaya  di  dalam  suatu  negara  
tertentu  atau bukan juga strategi yang menitikberatkan pada distribusi pendapatan 
yang lebih  merata,  tetapi  kedua  hal  tersebut  penting  untuk  diraih  secara bersama-
sama. 
Tingkat  kemiskinan  di  Kabupaten Sidenreng Rappang setiap  tahunnya  
cenderung menurun  tetapi  masih  tetap  tinggi.  Pada Tahun 2005-2007 penurunan 
angka kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang mengalami penurunan namu tidak 
mencolok. Namun pada Tahun 2008 tingkat kemiskinan dari 8,05% turun menjadi 7,64 
%. Hal ini terjadi mungkin karena pertukaran roda kepemimpinan, dimana pada tahun 
2008 kepala daerah yang baru sudah menjalani masa jabatan setahun.  
Hasil  dari  olahan  data  dari  penelitian  ini tidak sesuai  dengan  hipotesis 
penelitian  yang  menyatakan  pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat 
kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang baik secara langsung maupun secara 
tidak langsung melalui tingkat penyerapan tenaga kerja dan indeks pembangunan 
manusia. Hal ini  berarti,  apabila  terjadi  peningkatan  pertumbuhan  ekonomi  sebesar  
1 persen  maka  terjadi  penurunan  tingkat  kemiskinan  sebesar  -0,243  %.  
Hasil  ini  tidak sesuai  dengan  hipotesis  yang  ada,  menyatakan  bahwa 
pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten 
Sidenreng Rappang baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui 
tingkat penyerapan tenaga kerja dan indeks pembangunan manusia. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi secara langsung 
tidak mempunyai  pengaruh  siginifikan  terhadap  tingkat  kemiskinan  di Kabupaten 
Sidenreng Rappang periode 2015-2017. Teori  yang  ada mengatakan apabila  
pertumbuhan ekonomi meningkat maka  pendapatan  masyarakat  meningkat  sehingga 
akan berdampak pada kemiskinan yang menurun. 
Pertumbuhan ekonomi juga tidak berpengaruh secara tidak langsung melalui 
indek pembangunan manusia, hal ini di buktikan dalam penelitian ini diperoleh hasil 
analisi indeks pembangunan manusia diperoleh nila t hitung sebesar  1,031  <  T  tabel  
1,833  dengan siginifikasi sebesar 0,337 > 0,05.  Variabel indeks pembangunan 
manusia memiliki koefisien Beta sebesar  0,243. Hal ini berarti bahwa variabel indeks 
pembangunan manusia tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Sidenreng Rappang pada periode 2005-2015. 
Sedangkan pertumbuhan ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja diperoleh  
nila t hitung sebesar -3,000 < T tabel 1,833 dengan siginifikasi sebesar  0,020 > 0,05. 
Variabel tingkat penyerapan tenaga kerja memiliki koefisien Beta sebesar -0,643. Hal ini 
berarti bahwa variabel tingkat penyerapan tenaga kerja mempunyai pengaruh terhadap 
tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang pada periode 2005-2015 dengan 
memiliki hubungan yang negatif. 
4.2.2. Pengaruh tingkat penyerapan tenaga kerja terhadap tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2005-2015 
Pada hipotesis ini mengatakan bahwa di duga tingkat penyerapan tenaga kerja 
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 
2005-2015.  Dari  hasil  olahan  data  (SPSS  versi  16.00),  koefisien regresi variabel 
pertumbuhan ekonomi diperoleh nila t hitung sebesar -3,000 < T tabel 1,833 dengan 
siginifikasi sebesar 0,020 > 0,05.  Variabel tingkat penyerapan tenaga kerja memiliki 
koefisien Beta sebesar  -0,643. Hal ini berarti bahwa variabel tingkat penyerapan 
tenaga kerja mempunyai pengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten 
Sidenreng Rappang pada periode 2005-2015 dengan memiliki hubungan yang negatif 
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang pada periode 2005-
2015. 
Upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang mampu menciptakan lapangan 
kerja yang optimal dari segi jumlah, produktivitas dan efisiensi memerlukan kebijakan 
yang memperhitungkan kondisi internal maupun perkembangan eksternal. Kondisi 
tersebut merunpakan input bagi pengambil keputusan (Mansoer dan Asaddin, 2001) 
Pertumbuhan ekonomi yang tidak mendorong penyerapan tenaga kerja akan 
menyebabkan terjadinya masalah pengangguran dan kemiskinan yang bisa berujung 
pada timbulnya ketidakstabilan sosial. Sementara penyerapan tenaga kerja yang tidak 
mendorong terjadinya pertumbuhan ekonomi akan menciptakan gangguan dalam 
tercapainya pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.Secara makro laju pertumbuhan 
kesempatan kerja dapat dikaitkan dengan laju pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain 
pertumbuhan ekonomi akan mempengaruhi laju pertumbuhan kesempatan kerja 
(Widodo, 1990). 
Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonomi, pada umumnya 
pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang bersifat homogen. 
Menurut Lewis, angkatan kerja yang homogen dan tidak terampil dianggap bisa 
bergerak dan beralih dari sektor tradisional ke sektor modern secara lancar dan dalam 
jumlah tidak terbatas. Dalam keadaan demikian, peranan pertumbuhan ekonomi 
mengandung sifat elastisitas yang tinggi. Meningkatnya permintaan atas tenaga kerja 
(dari sektor tradisional) bersumber dari ekspansi kegiatan sektor modern.  Dengan 
demikian salah satu  faktor yang berpengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 
adalah pertumbuhan ekonomi. 
Dalam penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis adanya 
pengaruh penyerapan tenaga kerja berpengaruh terhadap peningkatan kemiskinan. 
dimana semakin besarnya penyerapan kerja akan berbanding lurus dengan penurunan 
angka kemiskinan dalam suatu daerah. 
4.2.3. Pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 2005-2015 
Pada hipotesis ini mengatakan bahwa di duga indeks pembangunan manusia 
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang Tahun 
2005-2015.  Dari  hasil  olahan  data  (SPSS  versi  16.00),  koefisien regresi variabel 
pertumbuhan ekonomi diperoleh nila T hitung sebesar 18,192  > T  tabel  1,833  dengan 
siginifikasi sebesar  0,000 < 0,05.  Hal ini berarti bahwa variabel indeks pembangunan 
manusia mempunyai pengaruh signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Sidenreng Rappang pada periode 2005-2015 dengan memiliki hubungan 
yang negatif. 
Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintah terutama 
dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human capital) dan mendorong 
penelitian  dan  pengembangan  untuk  meningkatkan  produktivitas manusia.  
Kenyataannya  dapat  dilihat  dengan  melakukan  investasi  pendidikan akan  mampu  
meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia  yang  diperlihatkan dengan  
meningkatnya  pengetahuan  dan  keterampilan  seseorang.  Semakin  tinggi tingkat  
pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga  akan meningkat  
sehingga  akan  mendorong  peningkatan  produktivitas  kerjanya. 
Indikator  pembangunan  manusia  merupakan  salah  satu  alat  ukur  yang 
dapat  digunakan  untuk  menilai  kualitas  pembangunan  manusia,  baik  dari  sisi 
dampaknya terhadap kondisi fisik manusia (kesehatandan kesejahteraan) maupun yang  
bersifat  non-fisik  (intelektualitas).  Pembangunan  yang  berdampak  pada kondisi fisik 
masyarakat tercermin dalam angka harapan hidup serta kemampuan daya  beli,  
sedangkan  dampak  non-fisik  dilihat  dari  kualitas  pendidikan masyarakat. 
Dalam penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis adanya 
pengaruh indeks pertumbuhan manusia terhadap peningkatan kemiskinan pada 
Kabupaten Sidenreng Rappang periode 2005-2015 sangat signifikan, hal ini terlihat dari 
hasil analisis yang diperoleh dimana koefisien regresi variabel pertumbuhan ekonomi 
diperoleh nila T hitung sebesar 18,192  dengan siginifikasi sebesar  0,000.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian  ini  dilakukan  untuk  mengkaji  pengaruh  variabel  pertumbuhan 
ekonomi,  tingkat penyerapan tenaga kerja,  dan indeks pembangunan manusia 
terhadap  tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2005-2015. 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Secara langsung variabel pertumbuhan ekonomi tidak mempunyai pengaruh 
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang pada periode 2005-
2015 dengan memiliki hubungan yang negatif. Yang berarti bahwa meskipun laju 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sidenreng Rappang cenderung mengalami 
peningkatan dari tahun ke tahun, tidak secara otomatis dapat menurunkan tingkat 
kemiskinan.  Dan pertumbuhan ekonomi melalui Indeks Pembangunan Manusia  
juga tidak mempunyai pengaruh terhadap tingkat kemiskinan.  Sedangkan 
pertumbuhan ekonomi melalui penyerapan tenaga kerja mempunyai pengaruh 
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Sidenreng Rappang pada periode 2005-
2015 dengan memiliki hubungan yang negatif.  
2. Variabel tingkat penyerapan tenaga kerja mempunyai pengaruh terhadap tingkat 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sidenreng Rappang pada periode 2005-2015 
dengan memiliki hubungan yang negatif. Yang berarti bahwa ketika tingkat 
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penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Sidenreng Rappang mengalami 
peningkatan, maka tingkat kemiskinan justru mengalami penurunan yang 
disebabkan oleh adanya upaya menciptakan lapangan kerja yang berakibat pada 
peningkatan pendapatan masyarakat.  
3.  Variabel indeks pembangunan manusia mempunyai pengaruh terhadap tingkat 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sidenreng Rappang pada periode 2005-2015 
dengan memiliki hubungan yang negatif. Artinya pada saat Indeks pembangunan 
manusia mengalami peningkatan, maka tingkat kemiskinan akan mengalami 
penurunan. Melalui peningkatan pembangunan modal manusia, maka akan 
mendorong tingkat produktivitas yang tinggi yang menyebabkan tingkat 
kesejahteraan masyarakat mengalami peningkatan. 
5.2. Saran 
Tingkat  kemiskinan  di  Indonesia  perlu  kebijakan  yang  tepat  khususnya 
kebijakan  mengenai  ekonomi  makro,  sehingga  tingkat  kemiskinan  di Kabupaten 
Sidenreng Rappang bisa  berkurang.  Maka  dari  itu  pemerintah  harus  bisa  membuat  
kebijakan  yang  tepat  sehingga kebijakan  tersebut  dapat  dirasakan  oleh  
masyarakat  miskin.  Untuk  itu,  ada beberapa saran, yaitu : 
1. Dalam  rangka  mengentaskan  kemiskinan ,  pemerintah  perlu memperhatikan  
pertumbuhan  ekonomi.  Pertumbuhan  ekonomi  yang meningkat  akan  
menurunkan  tingkat  kemiskinan.  Apabila  pertumbuhan ekonomi   mengalami  
peningkatan  maka  pendapatan  per  kapita masyarakat  juga  bertambah  
sehingga  akan  mengakibatkan  peningkatan kesejahteraan masyarakat untuk 
mengurangi kemiskinan.  
2. Dalam mengentaskan kemiskinan, pemerintah perlu mengambil kebijakan moneter  
yaitu  kebijakan  ekspansif.  Dalam  hal  ini  kebijakan  ekspansif yaitu penurunan 
suku bunga sehingga akan membuat investasi meningkat yang dapat memacu 
perluasan lapangan pekerjaan, dan  pembangunan sektor pendidikan. 
3. Pemerintah perlu meningkatkan kapasitas dinas tenaga kerja untuk 
mengembangkan  mekanisme  pengaturan  tenaga  kerja  yang  efesien. Misalnya  
dengan  menyediakan  informasi  lowongan  pekerjaan  bagi  para pencari 
pekerjaan (pengangguran) 
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Data Penelitian  
Pertumbuhan Ekonomi (X1), Tingkat Kemiskinan (Y1), Indeks Pembangunan 
Manusia (Y2), Penyerapan Tenaga Kerja (Y3) 
X1 Y1 Y2 Y3
6.95 69.29 75.49 8.38
5.97 69.99 88.02 8.19
5.46 71.74 85.97 8.05
8.23 72.06 89.02 7.64
6.66 72.37 91.99 6.73
4.45 65.54 91.24 7
9.63 65.88 95.21 6.29
8.93 66.19 93 6
6.93 67.15 92.37 6.3
7.87 68.14 93.8 5.82
7.92 69 93.02 5.5  
Hasil Pengujian dengan Menggunakan SPPSS 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 PDRBa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: TPTK  
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,350a ,123 ,025 5.42950 
a. Predictors: (Constant), PDRB  
 
 
 
 
  
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 37,097 1 37,097 1,258 ,291a 
Residual 265,315 9 29,479   
Total 302,412 10    
a. Predictors: (Constant), PDRB     
b. Dependent Variable: TPTK     
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,350a ,123 ,025 5.42950 
a. Predictors: (Constant), PDRB  
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 80,888 8,217  9,844 ,000 
PDRB 1,258 1,121 ,350 1,122 ,291 
a. Dependent Variable: TPTK     
 
Variables Entered/Removedb 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 TPTK, PDRB, 
IPMa 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: TK  
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,864a ,747 ,638 .61445 
a. Predictors: (Constant), TPTK, PDRB, IPM  
 
 
 ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7,789 3 2,596 6,877 ,017a 
Residual 2,643 7 ,378   
Total 10,432 10    
a. Predictors: (Constant), TPTK, PDRB, IPM    
b. Dependent Variable: TK     
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12,872 7,678  1,676 ,138 
PDRB -,162 ,136 -,243 -1,190 ,273 
IPM ,086 ,084 ,211 1,031 ,337 
TPTK -,119 ,040 -,643 -3,000 ,020 
a. Dependent Variable: TK  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
